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EVALUASI PENERAPAN PSAK NO.109 TENTANG PENGAKUAN
AKUNTANSI ZAKAT PADA LAZISMU DAERAH KEBUMEN
TAHUN 2023

Aulia Damayanti', Zennul Mubarrok?

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.109 tentang akuntansi zakat, infaq, dan sadagah
pada Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Daerah K@mcn tahun 2023, khususnya dalam aspek pengakuan dalam laporan
keuangan. PSAK No.109 memberikan pedoman mengenai pengakuan, pengygkuran,
penyajian, dan pengungkapan dana ZIS (zakat, infaq, dan sadaqah) bagi lembaga
Erpil zakat agar dapat menyusun laporan keuangan secara transparan dan akuntabel.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Teknik penguggrilan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi terhadap pengelolaan dana zakat di LAZISMUg§ebumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LAZISMU Daerah Kebumen telah menerapkan
PSAK No.109 dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan, khususnya dalam
pengakuan zakat sebagai liabilitas pada saat dana diterima, serta pengakuan
penyaluran saat dana disalurkan kepada mustahik. Pengukuran dilakukan
berdasarkan nilai nominal, penyajian dilakukan secargggypisah antara dana zakat,
infaq, dan sadaqah, dan pengungkapan dicantumkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan (CaLK). Meskipun telah mengacu pada PSAK No.109, terdapat
beberapa kendala, seperti keterbatasan pemahaman sumber daya manusia terhadap
standar tersebut dan belum optimalnya sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan teknis dan pendampingan agar penerapan PSAK No.109 dapat
dilakukan secara menyeluruh dan substantif.

a
Kata Kunci : PSAK No.109, Akuntansi Zakat, LAZISMU, Pengakuan, Laporan
Keuangan

pMahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
2 Dosen Program Studi Akuntansi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan salah saty_instrumen penting dalam sistem
ekonomi Islam yang bertujuan tidak hanya sebagai bentuk ibadah, tetapi
sebagai alat redistribusi kekayaan dan pengentasan kemiskinan.
Oleh karena itu, pengelolaan zakat secara transparan dan akuntabel
sangat dibutuhkan agar dana zakat dapat disalurkan secara efektif
kepada mustahik (Sari & Nugroho, 2021). Kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga amil zakat sangat bergantung pada sejauh mana
lembaga tersebut menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas dalam
pengelolagn dan pelaporan keuangannya. Untuk menjawab kebutuhan
tersebut, lkatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Dewan Standar
Akuntansi Syariah telah menerbitkan PSAK No. lﬂaentang Akuntansi
Zakat, Infaq, dan Sadaqah. PSAK ini bertujuan untuk memberikan
oman yang jelas bagi lembaga amil zakat dalam melakukan
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi zakat,
infak, dan s ah dalam laporan keuangan (IAI, 2020). Salah satu
aspek penting dalam PSAK 109 adalah pengakuan atas zakat, baik zakat
yang diterima maupun yang disalurkan, karena hal ini berdampak

langsung terhadap transparansi dan integritas informasi keuangan.
Namun demikian, penerapan PSAK 109 di lapangan, khususnya
pada aspek pengakuan zakat dalam laporan keuangan, masih belum
optimal. Beberapa lembaga amil zakat mengalami kesulitan dalam
memahami konsep pengakuan sebagai liabilitas saat zakat diterima, dan
pencatatan penyaluran kepada mustahik. Permasalahan ini terjadi karena
keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, tidak memadainya
sistem akuntansi yang digunakan, serta kurangnya pelatihan yang
berkesinambungan. Fenomena ini juga ditemukan di LAZISMU

Daerah Kebumen, yang meskipun telah mencoba




menerapkan PSAK 109, masih menghadapi kendala dalaa proses
pencatatan dan pelaporan zakat secara akurat sesuai standar. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat lembaga amil zakat yang
belum menerapkan PSAK 109 secara konsisten, baik karena
keterbatasan sumber daya manusia, pemahaman atas standar akuntansi
yang belum memadai, maupun keterbatasan sistem informasi akuntansi
yang digunakan (Fitria & Hidayat, 2022). Hal ini dapat memengaruhi
akurasi laporan keuangan dan kepercayaan publik terhadap lembaga
tersebut.

LAZISMU Daerah Kebumen, gbagai salah satu lembaga amil

t resmi di bawah Muhammadiyah, memiliki peran strategis dalam
mengelola dana zakat masyarakat. Dengan tingkat penghimpunan dan
penyaluran yang cukup tinggi, penting ung mengetahui sejauh mana
LAZISMU Kebumen telah menerapkan PSAK No. 109, khususnya
dalam aspek pengakuan zakat dalam laporan keuangan tahun 2023.
Studi ini jadi relevan untuk menilai apakah praktik pencatatan dan
pelaporan yang dilakukan telah sesuai dengan ketentuan standar yang
berlaku

83

Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik pengakuan zakat yang
dilakukan oleh LAZISMU Kebumen, serta mengidentifikasi kendala
dan implikasi dari penerapan PSAK No. 109. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan praktik
pelaporan keuangan syariah dan menjadi acuan bagi lembaga zakat lain
dalam meningkatkan akuntabilitasnya.

Penelitian ini relavan dengan penelitian sebelumnya oleh
Munawir dkk (20233 hasil dari penelitian Baznas Kota Bogor
menunjukkan sudah menerapkan PSAK No.109 tetapi masih belum
sepenuhnya sesuai pada proses pengakuan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Syamsurizal (2023), hasil dari penelitian tersebut sudah

menerapkan tetapi masih belum sepenuhnya memenuhi PSAK No.109,




karena pada LAZISMU Kabupaten Kampar hanya membuat laporan
dana miskin saja. Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang sudah menerapkan PSAK No.109 namun masih terdapat
kendala schingga belum sepgnuhnya menerapkan yang diisyaratkan
dalam PSAK No.109 seperti Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.109 pada pencatatan laporan keuangan lazismu
Kota Parepare dan analisis penerapan PSAK No.109 pada lembaga amil
zakat, infaq dan sadaqah di Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada LAZISMU Daerah
Kebumen masih terdapat kurangnya pengakuan dan pemahaman
terhadap PSAK No.109 yaitu kendala dalam meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat. Hal ini berdampak pada
&litas laporan keuangan yang kurang akurat dan mempengaruhi
kep aan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
menyebabkan kurangnya pengak terhadap PSAK No.109 di
LAZISMU Dacrah Kebumen, serta upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman dan penerapan standar akuntansi tersebut di
tingkat daerah.

Analisis terhadap penerapan PSAK 109 di LAZIS% Kebumen,
khususnya dalam aspek pengakuan zakat, menjadi penting untuk
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
LAZISMU Kebumen telah menerapkan PSAK 109 sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, dan
memberikan rekomendasi untuk mempezbaiki sistem pengelolaan zakat
agar lebih transparan dan akuntabel. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
akuntansi zakat di LAZISMU Kebumen, sehingga mampu memperkuat
kepercayaan masyarakat dan mendukung pengelolaan zakat yang lebih

profesional.




B. Rumusan Masalah
Permasalahan pokok penelitian pada (LAZISMU) Daerah

Kebumen yakni :

1. Bagaimana proses pengakuan zakat dalam laporan keuangan pada
LAZISMU Daerah Kebumen tahun 20237

2. Sejauh mana kesesuaian pengakuan zakat oleh LAZISMU Daerah
Kebumen dengan ketentuan dalam PSAK No.109?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian penulis untuk mencapai tujuan :

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pengakuan zakat
dalam laporan keuangan pada LAZISMU Daerah Kebumen tahun
2023.

2. Untuk mengevalua%esesuaian pengakuan zakat oleh LAZISMU
Daerah Kebumen dengan ketentuan yang diatur dalam PSAK
No.109.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Tidak hanya sebagai bahan informasi, tetapi juga sebagai bahan
literatur atau ilmiah.
b) Dapat memberikan wawasan dan gagasan berharga yang
bermanfaat bagi perkembangan ilmu akuntansi secara umum.

C

Memberikan informasi dan pemahaman yang berharga kepada
peneliti tentang pedoman usunan laporan keuangan
LAZISMU Daerah Kebumen sudah sesuai dengan PSAK No.
109.

2. Manfaat Praktis

a

Hal ini menjadi pedoman terkait kinerja sistem akuntansi zakat
khususnya infaq sadagah pada LAZISMU Daerah Kebumen.
b

Dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan pedoman bagi

individuyang memerlukan sumber tambahan untuk keperluan




penulisan atau penelitian akademik dan non-akademik.

. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian pada
lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Dacrah Kebumen. Ruang lingkup yang ada pada permasalahan dan
penelitian yang dilakukan meliputi analisis penerapan tentang transaksi
akuntansi yang terkait zakat, infaq, dan sadaqah pada LAZISMU
Daerah Kebumen pada tahun anggaran 2023.




[¢]
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Akuntansi Syariah

Secara umum, akuntansi syariah adalah cabang akuntansi yang

berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam. Akuntansi ini dirancang

untuk %enuhi kebutuhan pelaporan keuangan berdasarkan aturan

agama Islam, seperti keadilan, transparansi, tanggung jawab dan

larangan praktik yang bertentangan dengan syariah, seperti riba dan

gharar (ketidakpastian). Menurut Harahap (2003), akuntansi syariah

adalah sistem akuntansi yang selain berfungsi memberikan informasi

keuangan juga bertujuan membantu pelaksanaan ekonomi sesuai syariah

dan memberikan manfaat secara sosial kepada masyarakat.

Ciri-ciri akuntansi syariah yaitu :

Berbasis nilai Islam : selalu mengacu pada Al-Qur'an dan Hadis.
Keadilan dan transparansi : memastikan laporan keuangan
mencerminkan kondisi sebenarnya.

Bebas dari riba : tidak melibatkan bunga dan transaksi yang
spekulatif.

Tujuan spiritual dan sosial : bertujuan untuk mendukung

kesejahteraan masyarakat, bukan hanya keuntungan material.

laporan k i syariah antara lain :

P

Neraca : menampilkan aset, kewajiban dan ekuitas sesuai prinsip

syariah.

Laporan laba rugi syariah : menunjukkan pendapatan dan
geluaran yang halal.

Laporan arus kas : mencatat aliran kas masuk dan keluar dengan

fokus pada aktivitas halal.

Laporan perubahan dana Zakat, Infaq dan Sadagah (ZIS) : khusus




tuk organisasi syariah atau entitas yang mengelola dana sosial.
e) Catatan atas laporan keuangan : memberikan penjelasan rinci

tentang kebijakan dan prosedur syariah yang digunakan.

2. Pernyataan Standar Ak i K (PSAK) NO. 109
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.109 yang

ngatur tentang akuntansi Zakat, Infaq dan Sadagah. Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), PSAK No.109 mengatur tentang
prinsip dasar akuntansi u:&k lembaga zakat, infaq, dan sadagah
dengan mengutamakan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana yang dihimpun dari masyarakat. Dalam standar ini
zakat, infaq dan sadaqah dicatat dan dilaporkan dengan cara yang
memudahkan pihak yang berkepentingan untuk menilai kinerja
keuangan lembaga tersebut. Standar akuntansi zakat mengatur
tentang bagaimana suatu transaksi diakui atau dicatat, kapan harus
diakui, bagaimana mengukurnya, serta bagaimana
mengungkapkannya dalam laporan keuangan.
a) Pengakuan
Secara Umum, pengakuan mengakui bahwa zakat, infaq
dan sadaqah yang diterima atau dibayarkan memenuhi kriteria
sebagai aset atau kewajiban dan bahwa transaksi tersebut
memiliki nilai yang dapat diukur secara andal. Mepurut Wahyudi
(2016), menyatakan bahwa pengakuan zakat dalam laporan
keuangan lembaga zakat harus dilakukan pada saat penerimaan
atau pembayaran zakat terjadi, sesuai dengan prinsip prudence
dalam akuntansi. Ini berarti bahwa pengakuan harus
mencerminkan transaksi yang dapat dipertanggungjawabkan
secara finansial. Pengakuan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa zakat, infaq dan sadaqah dilaporkgn dengan akurat dalam
laporan keuangan seperti memberikan informasi yang relevan

dan dapat dipercaya bagi pihak yang berkepentingan. Menurut




b)

PSAK No. 109, pengakuan atas zakat, infaq dan sadaqah

dilakukan ketika entitas memenuhi Kriteria tertentu, antara lain:

1) Waktu pengakuan : transaksi diakui pada saat kewajiban atau
hak untuk menerima atau menyerahkan zakat, infag dan
sadaqah terjadi. Misalnya, zakat yang wajib dikeluarkan
setelah terjadinya transaksi atau pada waktu tertentu, seperti
pada bulan Ramadan.

2) Jumlah yang dikenakan : jumlah zakat, infaq dan sadagah

yang diakui sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang
berlaku. Ini juga termasuk penentuan besaran yang
disalurkan, baik berupa uang tunai atau barang.

3

Penerima manfaat : pengakuan dilakukan jika penerima
manfaat telah ditentukan atau dapat dipastikan
Pengukuran

Secara umum, pengukuran merujuk pada cara yang
digunakan untuk menilai dan menentukan nilai suatu transaksi
atau kejadian yang terkait dengan zakat, infaq dan sadaqah
dalam laporan keuangan. Pengukuran adalah proses
menentukan nilai yang tepat untuk aset, kewajiban, pendapatan
atau biaya dalam laporan keuangan, agar informasi yang
diberikan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Ini
termasuk estimasi dan penggunaan pendekatan yang sesuai
berdasarkan prinsip akuntansi ygpg diterima (Kieso, Weygandt,
& Warfield, 2019). Pengukuran ini bertujuan untuk memastikan
bahwa zakat, infaq dan sacaqah dicatat secara akurat dan sesuai
dengan pringip akuntansi yang berlaku. Pada PSAK No. 109,
pengukuran dapat dilakukan dengan beberapa dasar pengukuran,
yaitu:
1) Biaya perolehan (cost) : biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tersebut. Dalam hal ini, pengukuran aset

zakat, infaq dan sadagah biasanya dilakukan berdasarkan




c

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh atau
mengelolanya.

46
2) Nilai wajar (fair value) : harga yang dapat diterima untuk

menjual suatu aset atau yang dapat dibayar untuk
mentransfer kewajiban dalam transaksi yang wajar di pasar
utama atau pasar yang paling menguntungkan.

3

Pendapatan yang dikenakan zakat : dalam hal pengukuran
pendapatan yang akan dikenakan zakat, hal ini berkaitan
dengan penilaian dan pengakuan pendapatan yang dihasilkan
dari objek yang dikenakan zakat.
Penyajian

Secara umum, penyajian adalah proses menyampaikan
informasi yang telah diproses, dengan tujuan agar dapat
dimengerti, dianalisis, atau digunakan untuk pengambilan
keputusan. Menurut Sugiyono (2018) penyajian adalah proses
mengkomunikasikan atau menampilkan data dan informasi
dalam bentuk tertentu, seperti tabel, grafik, atau asi, agar
mudah dipahami oleh pihak yang membutuhkan. Dana t,
infaq dan sadagah disajikan secara terpisah antara lain dana
zakat, dana infaq ,sadaqah, dan dana amil. Dalam laporan
keuangan, terdapat pemisahan laporan sesuai dengan jenis dan
penggunaannya. Komponen penyajian dalam laporan keuangan
berdasrkan PSAK No.109
1) Laporan posisi keuangan : menyajikan aset, kewajiban, dan

dana yang dikelola oleh entitas pengelola zakat atau infaq.

2) Laporan perubahan dana : menggambarkan aliran dana
zakat, infaq, sadaqah, serta penggunaan dana amil.
3) Laporan arus kas : menunjukkan penerimaan dan

eluaran dana secara transparan.
4) Catatan atas laporan keuangan : menyajikan kebijakan

akuntansi yang digunakan dan informasi tambahan terkait
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pengelolaan dana.
d) Pengungkapan
Secara umum, Pengungkapan merupakan penyampaian

informasi yang transparan dan lengkap dalam lap(&n keuangan
yang disusun oleh entitas syariah. Pengungkapan adalah bagian
dari komunikasi laporan keuangan yang bertujuan untuk
memberikan 'mforrﬁi tambahan yang diperlukan oleh
pengguna laporan agar mereka dapat membuat keputusan
ekonomi yang informasional (Kieso, Weygandt, & Warfield,
2019). Dalam PSAK No. 109, pengungkapan ini mencakup
informasi terkait sumber zakat, infaq dan sadaqah, serta
bagaimana dana tersebut digunakan oleh lembaga pengelola.
Beberapa point penting mengenai pengungkapan dalam PSAK
No. 109 sebagai berikut :
1) Transparansi pengelolaan dana

Lembaga yang mengelola dana zakat, infag dan sadaqah

diwajibkan untuk mengungkapkan informasi yang jelas

mengenai sumber dana, jumlah dana yang diterima, serta

alokasi penggunaan dana tersebut. Ini mencakup

penerimaan dana zakat dari individu atau pihak lain, serta

bagaimana dana tersebut disalurkan atau digunakan untuk

tujuan yang sah.

2

Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

PSAK No. 109 mengharuskan lembaga untuk menyajikan

pengungkapan dalam laporan keuangan mereka mengenai :

e Penerimaan zakat, infaq dan sadaqah, yang mencakup
sumber dan jumlah yang diterima selama periode
tertentu.

e Penggunaan zakat, infaq dan sadagah, asuk rincian
tentang alokasi dana kepada penerima zakat, infaq atau

sadaqah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.




. do dan posisi keuangan yang menunjukkan jumlah
dana zakat, infaq dan sadaqah yang tersisa pada akhir
periode.

3) Pengungkapan kebijakan akuntansi

Lembaga pengelola juga diwajibkan mengungkapkan
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengelolaan
zakat, infaq dan sadaqah, seperti metode pengukuran yang
diterapkan dan bagaimana pendapatan serta pengeluaran
terkait zakat, infaq dan sadagah diakui dalam laporan
keuangan.

4

Pengungkapan Mengenai Penggunaan Dana

Informasi mengenai alokasi penggunaan dana zakat, infaq
dan sadagah juga perlu diungkapkan dengan rinci. Seperti,
dana zakat dapat digunakan untuk program sosial,
pendidikan, kesehatan atau pemberdayaan ekonomi dan
lembaga harus memberikan penjelasan  mengenai
bagaimana dana tersebut digunakan sesuai dengan tujuan
yang sah.

5

Laporan tahunan

Selain laporan keuangan periodik, lembaga pengelola zakat
juga diharuskan untuk menyampaikan laporan tahunan yang
memuat informasi mengenai penerimaan, pengeluaran,
alokasi dana zakat, infaq dan sadaqah. ran  ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai pengelolaan
dana yang dikelola oleh lembaga tersebut.

Zakat

Secara umum, zakat pakan harta yang dikeluarkan oleh
individu atau badan usaha sesuai dengan ketentuan agama Islam,
dengan tujuan untuk memberikan harta dan membantu mereka yang
membutuhkan. Menuru ieso, Weygandt, & Warfield, 2019), zakat
adalah sejumlah dana yang dikeluarkan oleh individu atau




badan usaha umtbtujuan sosial yang disalurkan sesuai dengan
ketentuan agama. Zakat memiliki dua komponen utama yaitu zakat
mal (harta) dan zakat fj . Zakat termasuk dalam kategori dana
sosial yang memerlukan pengelolaan yang transparan, akuntabel, dan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Zakat yang diterima
oleh lembaga zakat harus diakui sebagai pendapatan dan

dikelola untuk memenuhi tujuan distribusi yang telah ditentukan.
Infaq

Secara umum, infaq adalah pemberian atau pengeluaran
harta secara sukarela yang dilakukan oleh individu atau badan usaha
untuk kepentingan sosial dan kemanusiaan. Infaq bisa dilakukan
kapan saja dan tidak memiliki ketentuan waji%@epeni zakat.
Meskipun tidak diwajibkan secara khusus, infaq memiliki tujuan
yang sama dengan zakat, yaitu untuk membantu yang membutuhkan
dan memajukan kesejahteraan umat.

Menurut (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2019), infaq adalah
pengeluaran dana yang sukarela dan tidak terikat yang diberikan oleh
individu atau lembaga untuk tujuan sosial atau agama. Infaq ini diakui
scbagai transaksi dalam laporan keuangan lembaga yang
menerimanya, dan_seperti zakat, infaq harus diakui dan dilaporkan
secara akuntabel. Beberapa hal penting yang diatur dalam PSAK No.
109 tentang infaq antara lain:

a) Pengakuan pendapatan : infaq yang diterima oleh lembaga amil
zakat harus diakui sebagai pendapatan pada periode ketika dana

tersebut diterima, kecuali ada ketentuan lain.

b) Pengukuran dan pencatatan : dana infaq yang diterima harus
dicatat sesuai dengan nilai nominalnya dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

c) Pengelolaan dan pelaporan : lembaga yang mengelola infaq

wajib membuat laporan keuangan yang transparan dan




akuntabel, mencakup penggunaan dana infaq untuk tujuan yang

sesuai dengan niat pemberi infaq.

Sadagah

Secara umum, sadaqah merupakan sumbangan sukarela yang
diberikan oleh individu atau badan usaha untuk kepentingan sosial
dan kemanusiaan. Sadaqah memiliki karakteristik sebagai
sumbangan yang sifatnya lebih fleksibel, tanpa batasan tertentu
dalam hal jumlah dan waktu, serta dapat diberikan untuk berbagai
tujuan yang tidak terbatas pada kebutuhan umat Islam saja. Menurut

Prof. Dr. M. Ali Hasan, sadagah adalah bentuk donasi atau

sumbangan sukarela yang ditﬂan tanpa paksaan, untuk tujuan

amal sosial, dan bisa diberikan dalam bentuk uang, barang, atau jasa.

Tidak seperti zakat yang memiliki ketentuan wajib, sadaqah lebih

bersifat sukarela dan dapat diberikan dalam berbagai bentuk. Dalam

PSAK No. 109, sadagah dapat dikelola dan dicatat oleh lembaga amil

zakat, infaq dan sadagah untuk transparansi dan akuntabilitas.

beberapa hal terkait dengan sadaqah dalgm PSAK No. 109 yaitu :

a) Pengakuan pendapatan : sadagah yang diterima oleh lembaga
amil zakat, infaq dan sadaqah ﬂkui sebagai pendapatan pada
saat dana tersebut diterima, sesuai dengan ketentuan yang

aku di dalam PSAK No. 109. Pengakuan pendapatan ini
penting untuk memastikan adanya transparansi dalam
pengelolaan dana tersebut.

b

Pencatatan dan pelaporan : dana sadaqah yang diterima harus
dicatat dan dilaporkan dalam laporan keuangan lembaga secara
jelas dan akurat. PSAK No. 109 mengharuskan lembaga yang
mengelola dana sosial ini untuk menyusun laporan yang
mencerminkan penggunaan dana sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan oleh pemberi sadagah.

c) Pengelolaan dan pemanfaatan : lembaga yang mengelola dana




sadagah harus memastikan bahwa dana tersebut digunakan untuk
kegiatan sosial dan kemanusiaan yang sesuai dengan tujuan
penerimaan sumbangan. Penggunaan dana ini harus tercatat
dalam laporgn yang transparan.

d

Kewajiban lembaga amil zakat, infaq dan sadaqap . PSAK No.
109 memberikan pedoman mengenai kewajiban lembaga yang
mengelola dana zakat, infaq, dan sadagah untuk bertanggung
jawab atas pengelolaan dan pendistribusian dana secara efektif

dan efisien, serta menghindari potensi penyalahgunaan dana.

Lazismu
Secara umum, LAZISMU merupakan lembaga yang dikelola
oleh organisasi Muhammadiyah untuk mengelola zakat, infaq, dan
sadagah. Meskipun PSAK No. 109 tidak secara spesifik
nyebutkan lazismu tetapi standar ini berlaku untuk semua
lembaga amil zakat, infaq dan sadaqah, termasuk LAZISMU yang
menjalankan fungsi pengelolaan dana sosial tersebut.

Peran LAZISMU dalam PSAK No. 109 ya'ﬁ:

a) Sebagai pengelola dana ZIS : Lazismu bertugas mengumpulkan,
mengelola, dan mendistribusikan zakat, infaq dan sadaqah sesuai
dengan prinsip syariah. Dalam PSAK No. 109, lembaga seperti
LAZISMU termasuk kategori lembaga yang harus mengikuti
standar pelaporan keuangan yang berlaku untuk dana sosial.

b

Penerapan prinsip akuntansi syariah : PSAK No. 109
mewajibkan lembaga pengelola ZIS, termasuk LAZISMU, untuk
men&sun laporan keuangan yang terdiri dari:
e Laporan posisi keuangan : melaporkan aset, kewajiban, dan
dana kelolaan ZIS.
e Laporan perubahan dana : menampilkan perubahan dana
zakat, infaq, sadagah dan operasional selama satu periode.

e Laporan aktivitas : menggambarkan pendapatan dan




éengeluaran terkait aktivitas pengelolaan ZIS.

e Catatan atas laporan keuangan : memberikan penjelasan
detail tentang kebijakan akuntansi, sumber dana dan
pemanfaatan dana.

c) Transparansi dan akuntabilitas : dana yang diterima dan dikelola
oleh LAZISMU harus dicatat sesuai dengan nilai aﬁminalnya
dan dilaporkan secara terpisah berdasarkan jenis dana zakat,
infaq dan sadagah.

® Penggunaan dana harus sesuai dengan niat pemberi dan
prinsip-prinsip syariah.

e Laporan keuangan yang disusun bertujuan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap LAZISMU sebagai lembaga
filantropi Islam.

140
¢) Kepatuhan syariah : dana ZIS yang dikelola oleh LAZISMU harus
digunakan untuk tujuan-tujuan yang sesuai dengan ketentuan
syariah, seperti :

e Pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.

e Bantuan pendidikan, kesehatan dan kemanusiaan.

e Pembangunan infrastruktur sosial berbasis syariah.

f) Pengelolaan operasional : LAZISMU sebagai lembaga amil
zakat, juga berhak memanfaatkan sebagian dana zakat untuk

kebutuhan operasional sesuai ketentuan syariah.

B. Penelitian Terdahulu
Penulis akan mengkaji tentang LAZISMU di Daerah Kebumen dan
bagaimana pengaplikasian PSAK No. 109 terkait akuntansi ZakaH%'nfaq dan
sadaqah. Peneliti melihat karya ilmiah terkait sebelumnya untuk melakukan
penelitian ini. Lembaga amil zakat, infaq, dan sadagah (LAZISMU) Daerah
Kebumen memerlukan penelitian ini untuk menyempurnakan PSAK No.
109 yang mengatur mengenai akuntansi zakat, infaq dan sadaqah. Observasi

ini bersumber pada beberapa penelitian terdahulu, seperti :




euareY 601  MVSd ueyeungSuaw epeq (1200)
uedusp unsnsip Mﬂumn_ohnn— BI0Y] 601 (esd) ueSuenay Isuejunyy UBWLIE (] Yepu]
nwsize7]  ueSuendy uerode] ueIRILOUY]| Juenensg Iepuels ueeieAurdg uedesuag,, | opy uep wiessndy | ¢
B8
‘eAuuesuenay uesode
ueyredweiuaunees eped ueyymnquow Suek Jdedwey uarednqes (NNSIZVT)
euep uetode mes tep yiqap ueyredure{usu yeAIpeiuey njy Yeyapag uep yejup
qifem  deey jesez uue  eSequay ‘(60T “eyeyz [y eSequia eped (601
'ON MVSd) fedwey yekepm eped yebepes MVSd) URIOPAS UEBp YRjul ‘IuNeZ
uep .wﬁ% ‘Rz ISURIUNYE URINE ININUAJA Juenreny supjunyy uederauad sistjeuy,, | (€0g) rezunsweds | 7
a
sueypeSunp nyiad yiseur epey-uou
Suen eew uersyajepuad spojewr ‘uenyjeuad| JoSog e1073] [eUOISENIENEZ (£207) [RZHRAY
mmnudur 1ded) ‘601 "ON MVSd ueydeisusw nuy uepeq eped 601 ON MVSd | UBp ‘TuBqueH Asng
yepns JoSog yeisep seuzeq 1SN 601 ON| UBNIBSEPIOq JEYEZ BUE(] UBIN[EAUS] ‘ueMenas 1pngy
M«@ ueynyeIOqUIdW  JoFog BI0Y Seuzeq Jueneny| uep Jeyez 1Suejunyy SIs|euy,, SIMRUNATLY | T
& oL
mnppus g (uenIPEUS] Unyey)
uenipua  isey uenyauaf (mpnf ON
APORPN Dipua ] BlEN

Bl

NOYEPIIY, UBDPUA] T T PARL




uep ‘bejur ‘Jexyez ‘eAuyeqryy “epe wnjoq rui
ees Suek :mvu—zﬂcv_ yeATpeuweyny S[Z V1|
ueSuenay uerodejod waysts weep Sunuad|
:m_mﬁg:_ ueyedniow ueduenay uerode] seip

uejeIEd BLAS sey snie uwiode| ‘eirey uep euep|

«UEPIN]
B10] YeAIpewiwRynA SIZEe] BpRd|
yeyepas/bejur Jexez ueejojaSuag|

(0Z0D) NouMpELYY
uep “HV BIle]
BALIRIA “uonINSEN]

uegeqniad ueiode] ‘ueSuenay EBORISU/ISISO] JueIEny ymun) 60T Yesd rsejuowapdury, | yenype eAfemg| ¢
| ov ]
ueduenay ueioderad ymun snsnyy|
ueypseq NWSIZYT eped weiford mesnyyy (6107) uemeung)
weep jeued ueduop oulnp yebepes euos| NINSIZ VT eped yebepeys,/bejuj Emnamnm_u,:mﬁg
bejur ‘1eyez isuejunye ey ueleldoy uep) uep Jeye7 ISUBUNYY UeSuEnay| N yejroyy|
1syesuen denog ueSuenay uerode] uzerpokuag Jnelneny uexodedd 601 VS uederouag,|  ‘Tueluey ruearpu +

“eAuueeuesyerad|
e ala) e3eqas ngasip Suel
‘nu21) ueunsod ueSuap rewio] ueyeIpIKud
hesnd nuwsrze| “eureSe UBLISUSWIDY|
yo[o ueyIrepudyIp uep semerp Suek yejurowad|

ueyjeuewerp  Sued  aepuels ueyedniows

Amedared w10y nwsize|

ueSuenay uerode| uereieousg

Ll




TR[IUIP INDN-UY BWISI| BLIDS UMBWOIRH

IV size[ ueynye[ip Suek
uedeySunduad eyew ,:EESEV_ uep Jnue
-uou euep reusSuow rseurojur ueueqySuad|

uep uesejalyeproy euepe BUDIRY

Jueeny

«[(neg e103)

INDN-UY BUWSYT UB(] UIBWOIRH]
-V SIZeT eped snsey| pmg )|

nyEg BIOY 1] IEZ (WY ESequa|
eped 601 JYesd uederouag sisijeuy, |

(6107)

IpIEMEN PIOYD)|
‘N UBp “BUBI(] INN]
ndeg rma(q erer |

~ueSuenay ueyeqniad uep ‘uveSuendy ueepeay|
‘sey snme eyos jase uegeqniad ‘uerodep sei
ueleled ure] ereue ‘yidol reSeqiaq dnyeouaw
ona|N By =m§m_ ‘60T MVSd ueSuenay|
uetoderad uerSeq ueSuop dunpy mwsize  "gO[
MVSd mueSuaw yee) vjoy oney ‘yebepeys
vuas  ‘beyw  ‘leyez  1ojouow  udsuodwoy|

ueroderad eySuer wereq nsop dnpry eden)

Jneipeny

«Jebepeys veq *beyup yeyez |
eSequia Eped 60T Nesd IINuay|
ueSuenay uerodera 1sejuowajdur, |

(TToe)
wendag euy Eu
‘ouedng ueing

"601 MVSd

eped uonyuws uexsode[p yepn yeyapas Suen

81




‘rgejey nijauad Suek
ynef2g ‘nrequeaJe1oy nwsizel 1p ueydeionp|

wnRq 601 ON MVSd weep  uwydwmanp)

equeyag

BIOY YeATpEWIIRYNJ YEYOpS|

ye2r Suek jewo] ueSudp UOINUIS  WIN(aq)| uep bejuy 1ee7 [y eSequia] (1707) Ippend usny
yeyopas m@uv ‘bejur “yexez ueSuenay uesodeT| Jneyeny eped 60 "ON Yesd 1sewswopdwy, uep prempg [eumng| “of
a 75 |

“yebepeys

eyas ‘beyur ‘qeyez uersnquisipuad undneje BApTRUD{ISE ]|

uezodead ey eped 601 "ON MV Sd nmyisudw 103 1] yebepeys (| (6102)

MEp yISEW  BAE[EUD[SEL, BION 1P IEEZ U] JEYEZ [y ESEquI EPEd PIYEAN 100N BSIN]

BSeqUIA] BAMUEQ UBRIRAUAW ISEAISSO :.mmm Jneeny 601 “ON Yesq uederauag sisifeuy,|  Uep BUBYINA WY 6

‘ueinpeduad e19s [EME .

uenyesuad ueyiseuowordwiSuow eluey [eng)

yekefim seuzeq 601 "ON MV Sd ueyeundsuaw (00T

eAuynInds wnjaq (eny, yeseqim seuzeq eped) Jeng ey BLI] BSTUUY

yebepes eias *bejur jeyez ueluenay uerodejad [BUOISEN 18R [Ty uepeq eped| uEp “‘UBUANOY()

eped uepndunsay exew ‘1seAIdsqo :mu_.amnv.ﬂm Jneeny 601 MVSd uederauaq sisieuy, ) uesny Yoy '8

6l

57




C. Kerangka Berpikir
Bagan kerangka berpikir

1
dibawah ini menjelaskan mengenai

penerapan PSAK No. 109 tentang akuntansi pada LAZISMU Daerah

Kebumen. Dengan menggun

PSAK No. 109 membantu pihak yang

bertanggung jawab dalam menghasilkan informasi akuntansi yang

berkualitas dan relevan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan pembahasan singkat

kerangka berpikir dibawah ini yaitu

diatas penulis dapat merumuskan

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan
akuntasi zakat, infaq serta sadaqah di
LAZISMU Daerah Kebumen_

2. Untuk hui serta

KERANGKA KONSEPTUAL

1. Akuntansi Syariah

2 Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) NO. 109

3. Zakat

kesesuatan pengakuan dana zakat, infak, dan & ;nfaq ah
sedekah oleh LAZISMU Dacrah Kebumen e
dengan ketentuan yang terdapat dalam PSAK RS
No.109.
PERTANYAAN PENELITIAN
1. Bagaimana penerapan akuntansi pada zakat, infaq serta sadagah pada LAZISMU
Daerah Kebumen ?
2 Bagai: i dana zakat, infak_ dan sedekah oleh

LAZISMU Daerah Kebumen dengan ketentuan dalam PSAK No.109?

[

METODE PENELITIAN

1. Metode Penelitian : Kualitatif

2. Pengumpulan Data : Observasi,
‘Wawancara, Dokumentasi dan Member
Checking

3 Metode Analisis Data : Pengumpulan
Data. Reduksi Data, Penyajian Data dan
Kesimpulan

|

VALIDITAS
1. Triangulasi Sumber
2. Triangulasi Teknik

!

’ ANALISIS, KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian =

Menurut Sugiyono (2018), desain penelitian adalah rencana atau

kerangka yang digunakan sebagai panduan dalam melakukan suatu

elitian. Desain penelitian ini mencakup berbagai aspek, seperti
pengumpulan data, teknik analisis data, serta cara pengolahan data untuk
memperoleh hasil yang valid. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa desain
penelitian bertujuan untuk membantu peneliti dalam merumuskan masalah
penelitian secara jelas dan mendetail, memilih metode yang tepat, serta
mengarahkan langkah-langkah yang harwiambil untuk menjawab tujuan
penelitian. Desain penelitian ini sangat penting karena dapat
mempengaruhi hasil penelitian yang diperoleh, baik dari segi kevalidan
data maupun kesimplﬁ'l yang dihasilkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), di mana peneliti adalah
instrumen kunci. Pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih

menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2018).

B. Subjek Peniliti
Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah manager, divisi
keuangan dan divisi fundraising di dalam LAZISMU Daerah Kebumen.
Pertama, informan yaitu manajer memiliki tugas mengkoordinir setiap
divisi agar tetap berjalan dengan baik sesuai tugas pokok dan fungsi.
Subjek kedua adalah bagian divisi keuangan yang bertugas mengelola dana
yang masuk secara transparan, akuntabel dan bertanggung jawab atas

pencatatan serta mengatur segala aspek mengenai keuangan di lembaga
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C.
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tersebut. Subjek ketiga yaitu divisi fundraising memiliki tugas

mengumpulkan donasi zakat infaq dan sadaqah.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di JI. Kutoarjo, Robahan, Kalirejo,
Kecamatan. Kebumen, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 54317
merupakan lokasi LAZISMU Daerah Kebumen. tempat penelitian ini
%ﬂkukan. Selain itu, pada bulan November 2024 peneliti akan mulai

mengumpulkan data untuk penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Bagian terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data.
Sederhananya, mengumpulkan informasi adalah inti dari penelitian ini.
Peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang maksimal tanpa adanya
kegiatan pengumpulan data. Penulis memakai metodologi untuk
memperlancar pengumpulan data di lapangan.

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan formal dan terorganisir antara
dua individu, ketika mercka bertukar informasi dan ide dengan
menanyakan dan menjawab serangkaian pertanyaan, untuk
menghasilkan pemahaman dan wawasan tentang suatu permasalahan
tertentu (Sugiyono, 2018).

Tujuan penelitian adalah mengetahui bagaimana LAZISMU
yang merupakan lembaga daerah di Kebumen yang menangani bidang
amil, zakat, infaq dan sadagah menerapkan PSAK No.109. Untuk
mengatasi permasalahan yang mungkin timbul, peneliti menggunakan
metode ini sebagai pedoman wawancara yang merinci prosedur dan isi
wawancara. Saat melakukan wawancara, pertanyaan-pertanyaan
tertentu akan disesuaikan dengan individu yang diwawancarai.
Wawancara atau setelahnya akan menjadi dasar pengembangan

pertanyaan
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2. Dokumentasi

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa dokumentasi adalah
catatan kejadian yang meliputﬁambm, foto dan bentuk media lain yang
sejenis. Dokumentasi sering digunakan untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendalam atau untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data lain, seperti wawancara dan observasi.
Dalam penelitian, dokumentasi digunakan untuk mendukung
pengumpulan data, memberikan bukti dan memperkaya analisis yang

dilakukan.

. Observasi

Sugiyono (2018) observasi alah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati subjek atau objek penelitian
secara langsung di lokasi penelitian. Observasi dapat digunakaﬁmtuk
mengamati benda-benda alam lainnya selain manusia. Melalui
observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku.
ﬁeneliti akan melakukan observasi secara langsung terkait dengan
bagaimana penerapan PSAK No.109 pada Lembaga Amil Zakat, Infaq
dan Sadagah (LAZISMU) Daerah Kebumen.

E. Kriteria Keabsahan Data

Menurut sugiyono (2018), penelitian ini triangulasi memeriksa

keakuratan informasi dan keandalan data. Triangulasi merupakan

metodologi pengumpulan data yang melibatkan penggabungan beberapa

teknik pengolahan data dan sumber yang ada. Setelah mengumpulkan data,

data tersebut diverifikasi memakai teknik pengumpulan data dan sumber

berbeda untuk memastikan keandalannya.

1.

Triangulasi Sumber

Triagulasi Sumber adalah salah satu cara untuk memastikan
informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber misalnya
wawancara, arsip dan data dokumentasi lainnya dan digunakan untuk

memastikan bahwa informasi yang telah dikumpulkan adalah benar.
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Triangulasi Teknik 42

Triagulasi Teknik merupakan suatu metode yang dilakukan
dengan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Seperti, informasi dikumpulkan melalui wawancara dan
kemudian diverifikasi dengan observasi.
Member Checking

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa member checking
dilakukan dengan meminta respon dari subjek penelitian mengenai data
vang telah ditranskripsikan atau dirangkum oleh peneliti, untuk
mengetahui apakah data tersebut sesuai dengan apa yang dimaksudkan
oleh subjek penelitian. Dengan demikian, member checking menjadi
langkah penting untuk membangun kepercayaan (trustworthiness)
dalam penelitian kualitatif, karena melibatkan partisipasi langsung dari

informan dalam proses verifikasi data.

. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data merupakan proses pengumpulan data dari

berbagai sumber (misalnya wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi),

menyortir dan mengkategorikan data dalam unit- unit, menggabungkan dan

mengatur data ke dalam pola, mempelajari data terkait secara prioritas dan

terakhir, menarik kesimpulan dengan jelas dan mudah dipahami (Sugiyono,

2018).

1.

Pengumpulan Data

pengumpulan data dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi.

Sugiyono (2018) menyatakan pada tahap awal penelitan

Pada tahap ini peneliti menulis segala sesuatu yang diamati dan
didengarnya serta melakukan penjelajahan secara mendalam terhadap
situasi sosial atau objek yang diteliti. Dengan demikian peneliti akan

memperoleh data yang banyak serta bervariasi.
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2. Reduksi Data
Sugiyorﬁ(l()l&) menyatakan bahwa reduksi data merangkum
hal-hal pokok yang sesuai dengan topik penelitian, mengidentifikasi
tema dan pola yang pada akhirnya, memberi gambaran lebih jelas
sekaligus memudahkan pengumpulan data.
3. Penyajian Data
Sugivono (2018) menyatakan bahwa piktogram, tabel, grafik dan
diagram alur merupakan bentuk penyajian data y dapat diterima
dalam penelitian kualitatif. Mengorganisasikan data dalam pola
hubungan membuatnya lebih mudah untuk dipahami dan dikerjakan.
Penelitian kualitatif sering kali menggunakan bahasa naratif ketika
menyajikan data, namun juga tepat untuk menggunakan format alternatif
seperti diagram alur, infografis, penjelasan singkat, korelasi antar
kategori dan sebagainya. Penyajian data ini menjadikan data lebih mudah
dipahami dengan cara mengorganisasikan dan menyusunnya.
4, Penarikan Kesimpulan
Sebagaimana alah dikemukakan  sebelumnya, baik
permasalahan maupun rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
bersifat dinamis dan dapat berubah seiring dengan kemajuan bidang
kajian. Meski demikian, Sugiyono (2018) berpendapat bahwa penelitian

kualitatif dapat menghasilkan jawaban terhadap rumusan masalah awal.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Lazizmu Kebumen

LAZISMU Daerah Kebumen adalah lembaga zakat yang beroperasi
di Kabupa@ Kebumen, Jawa Tengah, dan merupakan bagian dari jaringan
nasional Lembaga Amil Zakatnfag dan Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU). Sebagai lembaga yang berbasis pada _prinsip-prinsip
keagamaan dan kemanusiaan, LAZISMU Daerah Kebumen bertujuan untuk
mengumpulkan, mengelola dan menyalurkan zakat, infaq dan sadagah
kepada mereka yang membutuhkan, khususnya masyarakat kurang mampu
di Kabupaten Kebumen. LAZISMU Daerah Kebumen jalankan
berbagai program sosial, termasuk bantuan untuk fakir miskin, pendidikan,
kesehatan, pemberdayaan ekonomi, dan kegiatan sosial lainnya yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umat. Program-program
tersebut dirancang dengan pendekatan yang profesional dan transparan,
dengan mengedepankan prinsip amanah dalam pengelolaannya. Selain itu,
LAZISMU Daerah Kebumen juga aktif dalam menyosialisasikan
pentingnya zakat sebagai salah satu kewajiban bagi umat Islam dan sebagai
instrumen untuk mencapai pemerataan ekonomi dan sosial di masyarakat.
Fungsi Utama : -

Fungsi utama dari LAZISMU adalah sebagai lembaga amil zakat
yang mengelola dan menyalurkan dana zakat, infaq, dan sedekah untuk
kepentingan sosial.&cara rinci, fungsiutama LAZISMU antara lain:

1. Pengumpulan zakat, infaq dan sadaqah : LAZISMU bertugas untuk
mengumpulkan zakat, infaq dan sadagah dari umat Islam yang mampu,
baik dari individu, lembaga, maupun perusahaan.

2. Pengelolaan dana secara profesional dan transparan : LAZISMU
mengelola dana yang terkumpul dengan cara yang amanah, transparan

dan sesuai dengan prinsip syariah, agar dana tersebut dapat digunakan
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dengan tepat dan efisien.

Penyaluran kepada yang berhak : fungsi utama lainnya adalah
nyalurkan dana yang terkumpul kepada mustahik (penerima zakat)

yang berhak, seperti fakir, miskin, dhuafa, anak yatim dan masyarakat

yang membutuhkan bantuan dalam bidang pendidikan, kesehatan dan

ekonomi.

Pemberdayaan masyarakat : selainﬂemberikan bantuan langsung,

LAZISMU juga berperan dalam program-program pemberdayaan

ekonomi masyarakat, seperti pelatihan keterampilan, bantuan modal

usaha dan pemberian fasilitas pendidikan.

Sosialisasi dan edukasi zakat : LAZISMU berfungsi untuk

meningkatkan pemahaman umat Islam mengenai kewajiban zakat dan

manfaatnya, serta bagaimana zakat dapat menjadi sarana untuk

pemerataan ekonomi dan sosial di masyarakat.

Dengan demikian, LAZISMU berperan sebagai penghubung antara

orang yang mampu dan yang membutuhkan, serta sebagai lembaga yang

memastikan pengelolaan zakat dilakukan dengan benar dan bermanfaat bagi

umat.

Visi dan Misi :

Visi : menjadi Lembaga amil zakat terpercaya
Misi :

Meningkatkan kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan
transparan
Meningkatkan pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif

Meningkatkan pelayanan donatur

Program Prioritas :

Zakat

Infaq
Qurban




B. Teknik Pengumpulan Data

2.

1. Wawancara

Tabel 4. 1 Data Partisipan Wawancara
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Nama | Jabatan/Posisi Tanggal Durasi
Wawancara | Wawancara | Partisipan
Sulis Manager Selasa, 25 9.30 WIB —
Rohmanto Februari 2025 | 9.45 WIB (15
menit)
Imam Divisi Kamis, 16 1320 WIB -
Suhendro Fundraising Januari 2025 13.34 WIB
(14 menit)
Risolikhah Divisi Kamis, 19 10.15 WIB —
Keuangan Desember 13.33 WIB
2024 (14 menit)
Teknik  pengumpulan data wancara digunakan untuk

mendapatkan informasi mendalam terkait penerapan PSAK No.109 tentang
akuntansi zakat di LAZISMU Daerah Kebumen, khususnya dalam aspek
pengakuan zakat. Wawancara dilakukan secara langsung dengan narasumber
yang memiliki pengetahuan dan tanggung jawab terhadap pengelolaan zakat
di lembaga tersebut, seperti kepala keuangan, stat akuntansi, atau pimpinan
LAZISMU Daerah Kebumen. Pertanyaan yang diajukan dirancang secara
semi-terstruktur untuk memungkinkan narasumber memberikan penjelasan
yang terperinci dan sesuai dengan pengalaman praktis mereka. Fokus
wawancara mencakup proses pengakuan zakat yang diterima, mekanisme
pencatatap_serta kendala yang dihadapi dalam menerapkan standar PSAK
No.109. Data yang diperoleh melalui wawancara ini akan diolah dan
dianalisis untuk mengevaluasi kesesuaian penerapan PSAK No.109 dengan

ketentuan yang berlaku serta memberikan rekomendasi perbaikan.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati
langsung proses penerapan PSAK No.109 terkait pengakuan zakat pada
LAZISMU Daerah Kebumen. Observasi difokuskan pada bagaimana
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LAZISMU Daerah Kebumen mencatat, mengakui dan melaporkan zakat
yang diterima serta disalurkan kepada mustahik. Pengamatan dilakukan
terhadap dokumen-dokumen keuangan, sistem pencatatan yang digunakan,
serta mekanisme operasional pengelolaan zakat. Selain itu, peneliti&ga
mengamati kesesuaian praktik pengakuan zakat dengan ketentuan yang
diatur dalam PSAK No.109, seperti pengakuan zakat berdasarkan periode
penerimaan dan penyaluran, serta pencatatan zakat yang bersifat terikat atau
tidak terikat. Melalui observasi ini, peneliti berusaha mendﬂpatﬁn data
empiris yang akurat dan relevan guna mendukung analisis terhadap

penerapan PSAK No.109 di LAZISMU Daerah Kebumen.

Dokumentasi

Dokumenﬁsi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang
relevan dengan penerapan PSAK No.109 tentang akuntansi zakat di
LAZISMU Daerah Kebumen. khususnya dalam aspek pengakuan zakat.
Data yang dikumpulkan mencakup dokumen-dokumen internal seperti
laporan keuangan, pedoman akuntansi yang digunakan, serta kebijakan
operasional terkait pengelolaan zakat. Selain itu, data pendukung lain seperti
dokumen kebijakan serta peraturan atau panduan standar akuntansi yang
diterapkan oleh LAZISMU Daerah Kebumen juga menjadi bahan analisis.
Proses dokumentasi dilakukan dengan meninjau, mencatat dan menganalisis
data tersebut untuk menilai kesesuaiannya dengan ketentuan PSAK No.109,
mengidentifikasi praktik pengakuan zakat, serta menemukan potensi
kendala dalam penerapannya. Dengan teknik ini, peneliti dapat memperoleh
informasi yang objektif dan relevan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan

kesimpulan.

Uji Keabsahan Data
1. Triangulasi Teknik
Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode triangulasi teknik, khususnya dengan memanfaatkan data

dokumentasi. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan dan
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mengintegrasikan data yang diperoleh melalui berbagai sumber, seperti
dokumen internal LAZISMU Daerah Kebumen, laporan keuangan,
kebijakan operasional terkait pengelolaan zakat dan data lainnya yang
relevan. Data dokumentasi ini kemudian diverifikasi dengan hasil
wawancara mendalam dan observasi langsung untuk memastikan
konsistensi dan validitas informasi. Dengan menggunakan triangulasi
teknik, penelitian ini bertujuan untuk mengurangi bias data,
meningkatkan kredibilitas temuan, serta memastikan bahwa penerapan

PSAK No.109 pada aspek pengakuan zakat di LAZISMU Daerah

Kebumen telah dianalisis secara komprehensif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.
Gambar 4. 1 Bagan Triamgulasi Teknik
‘Wawancara
Dokumentasi

Observasi

mengamati langsung proses
penerapan PSAK No.109
terkait pengakuan zakat pada
LAZISMU Kebumen. Observasi
difokuskan pada bagaimana
LAZISMU Kebumen mencatat,
mengakui dan melaporkan zakat
vang diterima serta disalurkan
kepada mustahik_

wancara dilakukan secara langsung dengan
narasumber yang memiliki pengetahuan
dan tanggung jawab terthadap pengelolaan
zakat di lembaga tersebut, seperti
kepala keuangan_ staf akuntansi_ atau
pimpinan LAZISMU Kebumen.

"Kalau untuk kesulitanmya itu ada kurangnva
pemahaman teknis, keterbatasan pemahaman
Sumber daya manusia, ada bertuk penyaluran

zakat jadi zakat yang diterima tidak selalu
dalam benruk uang tetapi juga barang.” (R15)

{aporan keuangan
pedoman akuntansi yang
digunakan

kebijakan operasional
terkait pengelolaan zakat
peraturan atau panduan
standar akuntansi

yang diterapkan oleh
LAZISMU Kebumen

4

Penerapan PSAK 109 pada LAZISMU KEBUMEN

2. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber

Sumber : Olahan Peneliti

lam penelitian ini melibatkan pembandingan

n pengecekan data dari berbagai sumber yang relevan dengan

penerapan PSAK No.109 tentang akuntansi zakat di LAZISMU Daerah

Kebumen, khususnya terkait dengan aspek pengakuan. Data primer

diperoleh melalui wawancara dengan pihak terkait, seperti pengelola

LAZISMU Daerah Kebumen dan pihak akuntansi. Data sekunder
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dikumpulkan dari dokumen resmi lembaga, seperti laporan keuangan,
pedoman operasional dan kebijakan internal terkait pengelolaan zakat.
Peneliti juga menganalisis literatur dan regulasi, seperti PSAK No 109
sebagai acuan standar. Dengan membandingkan data dari berbagai
sumber ini, peneliti dapat memastikan konsistensi informasi,
mengidentifikasi perbedaan dan memperoleh gambaran yang lebih
akurat mengenai penerapan PSAK 109 di LAZISMU Daerah Kebumen.
Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan validitas temuan penelitian
dan memberikan rekomendasi yang relevan dan dapat diandalkan.

Gambar 4. 2 Bagan Triangulasi Sumber

S X Informan X
"Dalam pengelolaan zakat, kami selalu
berusaha menjalankan amanah dengan

baik dan mengikuti aruran yvang berlaku,
seperti pedoman PSAK No.109 tentang

akuntansi zakat...” (F3)

"Kami sudah menerapkan PSAK 109

untuk menjaga transparansi dan
akuntanbilitas..." (P6)

Penerapan PSAK No.109 di LAZISMU Kebumen

Sumber : Olahan Peneliti

3. Member Checking

Member checking merupakan salah satu teknik untuk menguji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan
cara mengonfirmasi hasil temuan atau ringkasan wawancara kepada
informan yang bersangkutan, untuk memastikan bahwa data yang ditulis

oleh peneliti benar-benar sesuai dengan apa yang dimaksud atau

disampaikan oleh informan.

sebagai pedoman dalam akuntansi zakat
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Dalam penelitian ini, member checking digunakan untuk
meningkatkan kredibilitas dan validitas data terkait penerapan PSAK
No.109 tentang Akuntansi Zﬁat pada LAZISMU Daerah Kebumen,
khususnya dalam pengakuan zakat, infaq. dan sadagah dalam lapﬁn
keuangan tahun 2023. Langkah-langkah member checking yang
dilakukan dalam penelitiﬁini antara lain:

a) Membuat ringkasan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
pihak pengelola kenangan LAZISMU.

b) Mengembalikan ringkasan tersebut kepada informan untuk ditinjau
ulang.

¢) Meminta klarifikasi, koreksi, atau penambahan informasi jika terdapat
bagian yang dianggap tidak sesuai.

d) Setelah mendapatkan umpan balik, peneliti memperbaiki atau
menyesuaikan isi data agar benar-benar mencerminkan pandangan

atau informasi dari informan.

Melalui proses ini, peneliti memastikan bahwa data yang
dianalisis dan dijadikan dasar dalam pembahasan benar-benar mewakili
disi nyata di lapangan, khususnya terkait pengakuan dan pencatatan
dana zakat, infak, dan sedekah dalam laporan keuangan LAZISMU
sesuai dengan ketentuan PSAK No.109. Dengan demikian, member
checking menjadi bagian penting dalam menjaga integritas dan akurasi

data dalam penelitian kualitatif ini.
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Gambar 4. 3 Member Checking

SURAT PERNYATAAN KONFIRMASI HASIL WAWANCARA

Yang membuat peryataan dibawah ini :
Nama  Sulis Rohmato

Lembags  : LAZISMU Daersh Kebumen
Jsbatan : Manager

Menyatkan Bahwa
A Telah menjadi pastisipan dalam penelitian :
Judul - Analisis Pencrapan PASAK NO.10S Tentang
Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat,
Infaq dan Sadaqsh Muhammadiysh Daersh
Kebumen Tahun 2023 (Studi Kasus Pada
Pengakuan Dalam Laporan Keuangan)
Pencliu Aulia Damayanti
NPM £ 202301028

Program - §-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Sosial
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
B Wawancara dilakukan pada ©
Tanggal - 23 Desember 2024
Tempet - LAZISMU Dacrah Kebumen
€ Lamguran anskip wawancar

esmckasn, ssya membust pernyataan hasil konfirmasi ini dengan
sebenar-bonarmys

W 10 Februari 2025
lazismu- /
Kohumnnwumm

D. Analisis Data Hasil Penelitian

1. Pengumpulan Data -

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
penerapan PSAK No.109 pada LAZISMU Daerah Kebumen, khususnya
terkait pengakuan zakat dalam laporan keuangan. Data yang
dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak pengelola, observasi
dokumen akuntansi, serta studi pustaka terhadap laporan keuangan

LAZISMU Daerah Kebumen dianalisis menggunakan pendekatan
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deskriptif kualitatif. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa
pengakuan zakat di LAZISMU Daerah Kebumen mencakup proses
pencatatan penerimaan zakat, klasifikasi dana yang diterima, serta
pengakuan atas dana yang disalurkan. Dari hasil analisis, ditemukan
beberapa kendala, seperti kurang optimalnya pemahaman terhadap
prinsip PSAK No.109, tidak konsistennya pencatatan pada beberapa
transaksi zakat, serta keterbatasan sistem yang digunakan untuk
mendukung pengelolaan akuntansi zakat. Temuan ini kemudian
dibandingkan dengan standar yang ditetapkan dalam PSAK No.109
untuk menilai kesesuaian dan mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan, sehingga menghasilkan rekomendasi strategis untuk

meningkatkan kualitas akuntansi zakat di LAZISMU Daerah Kebumen.

Reduksi Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan reduksi data untuk menyaring, merangkum,
dan menyederiwkan informasi yang terkumpul selama proses
pengumpulan data. Data yang diperoleh melalui wawancara,
dokumentasi, dan observasi terkait penerapan PSAK No.109 pada
LAZISMU Daerah Kebumen, khususnya dalam hal pengakuan zakat,
kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan tema-tema yang
muncul selama proses pengumpulan. Proses reduksi data dimulai dengan
mengklasifikasikan informasi yang berkaitan dengan pengakuan zakat,
yaitu bagaimana zakat yang ditgrima diakui dalam laporan keuangan
LAZISMU Daerah Kebumen. Data yang diperoleh dari wawancara
dengan pihak manajemen dan staf keuangan LAZISMU Daerah
Kebumen menunjukkan berbagai praktik yang dilakukan dalam
mengelola pengakuan zakat, serta kendala yang dihadapi dalam
penerapannya. Beberapa temuan kunci dari reduksi data meliputi
pemahaman yang bervariasi mengenai konsep zakat yang dapat diakui,
serta perbedaan cara pencatatan yang diterapkan dalam pencatatan zakat

yang diterima dan disalurkan. Selanjutnya, data yang relevan dengan




penerapan standar PSAK No.109 dievaluasi berdasarkan kesesuaian
dengan pedoman yang ada, mengidentifikasi area yang membutuhkan

perbaikan dalam pengakuan zakat.

. Penyajian Data (Data Display)

Data yang diperoleh dari penelitian ini disajikan untuk
menggambarkan penerapan PSAK No.109 tentang akuntansi zakat pada
LAZISMU Daerah Kebumen, khususnya terkait dengan pengakuan
zakat yang diterima. Penyajian data dilakukan melalui beberapa sumber
utama, yaitu hasil wawancara dengan pengelola dan staf LAZISMU
Daerah Kebumen, dokumentasi laporan keuangan tahunan, serta
observasi langsung terhadap proses pengelolaan zakat di lapangan. Data
ini kemudian dikelompokkan dalam beberapa kategori untuk
mempermudah analisis, yaitu pengakuan atas zakat yang diterima,
pengakuan atas zakat yang disalurkan, serta hambatan yang dihadapi
dalam proses pengakuan dan pencatatan zakat.

Tabel 4. 2 Data Display

Kategori Deskripsi Temuan Kutipan Utama Kode

Telah diterapkan | “Kami  sudah  menerapkan | P6
Penerapan sejak 2019, sistem | PSAK 109 sebagai pedoman | F5
PSAK 109 digital digunakan | dalam akuntansi zakat untuk R3
sejak 2023 menjaga  transparansi  dan
akuntabilitas.” (P6)
“Kami selalu berusaha
menjalankan amanah dengan
baik dan mengikuti aturan yang
laku, seperti pedoman
PSAK No.109 tentang
akuntansi zakat.”(F5)
“Sudah menerapkan PSAK
No.109 dalam  penyajian
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laporan keuangan sejak tahun
2019 tetapi masih
menggunakan excel, tahun
2023 sudah mulai
menggunakan sistem yaitu Al-

Amili.” (R3)

Pengelolaan

Zakat

Melibatkan
pengumpulan,
pendistribusian,
dan pelaporan

zakat

“LAZISMU Kebumen
memiliki peran yang cukup
strategis dalam pengelolaan
zakat. Tugas kami mencangkup
pengumpulan, pendistribusian,
hingga pelaporan zakat.”(P5)

“LAZISMU Kebumen
memiliki peran penting dalam
mengelola zakat, infag, dan

sadagah  untuk  membantu

meringankan beban
masyarakat yang
membutuhkan.” (F2)

“LAZISMU Kebumen

berperan mengelola  zakat,
infaq, dan sadagah dari
masyarakat di  Kabupaten
Kebumen... menjalankan
berbagai program penyaluran
zakat, seperti bantuan
pendidikan, bantuan kesehatan,
dan pemberdayaan ekonomi.”

(R4)

P5

R4
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Kebijakan
Pengakuan

Zakat

dana

zakat

Diakui saat
diterima;

sebagai liabilitas

“Zakat kami catat sebagai
pendapatan saat benar-benar
diterima, baik uang maupun
dan  kalau

barang, berupa

barang, nilainya kami
sesuaikan dengan harga wajar.
Kalau dananya belum masuk ke
rekening belum bisa kami
akui.”(P7)

“Zakat yang diterima akan
diakui sebagai pendapatan saat
sudah

zakat

kami menerima

pembayaran tersebut.”

(F3)

“Zakat yang diterima akan

dicatat sebagai pendapatan

zakat saat uangnya benar-benar
ada

atau  kalau

zakat

diterima,

piutang yang  bisa

dipercaya akan dibayar.” (R5)

R5

Tantangan
Penerapan

PSAK 109

Kurangnya
pemahaman  staf
dan pelatihan

teknis

“Tantangannya masih  ada,

terutama dalam pencatatan
yang akurat karena
keterbatasan ~ Sumber

Manusia.”(P15)

Daya

“Tidak semua staf punya latar
belakang akuntansi, jadi kami
perlu  memberikan pelatihan
khusus.”(F15)

“Kurangnya pelatihan internal

menyebabkan kurangnya

P15
F15
R7




38

pemahaman terhadap

karyawan.” (R7)

Zakat Non-

Tunai

Diakui berdasar

nilai wajar pasar

“Biasanya kami pakai harga
pasar saat itu, dan kalau
barangnya kebutuhan pokok,
kami lihat harga di
Kebumen.”(P16)

“Kami menilai nilai wajarnya
berdasarkan harga pasar
kemudian disalurkan langsung
ke mustahik.”(F16)

“Untuk zakat yang diterima
dalam bentuk non-tunai seperti
barang  atau  jasa, Kkami
mengacu pada ketentuan PSAK
No. 109 ... kami harus
melakukan penilaian atas nilai
wajar barang atau jasa yang

diterima.” (R20)

Pl6
Fl6
R20

Perlakuan
Zakat Fitrah
dan Mal

Berbeda perlakuan;
fitrah  langsung,

mal lebih kompleks

“Zakat fitrah diakui  saat
diterima ... Zakat mal lebih
rumit ... tiap jenis harta punya
perhitungan berbeda.”(P14)
“Zakat fitrah kami lakukan saat
zakat  diterima,  langsung
dicatat sebagai pendapatan ...
Zakat mal juga segera dicatat
dan disalurkan.”(F14)

“Zakat yang diterima akan

dicatat sebagai pendapatan

P14
Fl4
R5
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zakat saat uangnya benar-benar

diterima.”(RS)

Langkah
Mengatasi
Kendala

Pelatihan,
pendampingan,
dan  peningkatan

system

P15
F15
R19

“Kami selalu mengupayakan
pelatihan untuk staf kami agar
lebih paham tentang bagaimana
menerapkan PSAK 109 dengan
benar.”(P15)

“Kami perlu memberikan
pelatihan khusus agar mercka
lebih

tersebut.”(F15)

paham standar

“Kami telah melakukan
beberapa

mengadakan pelatihan internal,

langkah  seperti
meminta pendampingan dari
pihak konsultan akuntansi.”

(R19)

Transparansi
dan

Akuntabilitas

sesuai
109,
ZIS,

Laporan
PSAK
terpisah

dokumentatif

P17
F17

“Semua  penerimaan  dan
pengeluaran tercatat dan bisa
dipertanggungjawabkan.”(P17) R5
“Pelaporan di LAZISMU
Kebumen sudah mengacu pada
prinsip dan

akuntabilitas sesuai PSAK 109

transparansi
disusun dengan
umentasi lengkap.”(F17)
“Laporan keuangan disusun
sesuai dengan PSAK No. 109
yang memisahkan pendapatan
dan pengeluaran zakat, infaq,

sadagah.”(R5)
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4, Kesiman

Berdasarkan hasil penelitian yang_telah dilakukan melalui

wawancara, dokumentasi, dan observasi terhadap penerapan PSAK

No.109 pada LAZISMU Daerah Kebumen, khususnya dalam aspek

pengakuan dalam laporan keuangan tahun 2023, maka diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

Penerapan PSAK No.109 pada LAZISMU Daerah Kebumen telah
berjalan cukup baik, terutama dalam pengakuan dana zakat dan dana
non-zakat seperti infaq dan sadagah. Pengakuan dilakukan pada saat
kas diterima (waktu pengakuan), sehingga sesuai dengan prinsip
basis kas sebagaimana diatur dalam PSAK No.109. Selain itu,
jumlah yang diakui adalah sesuai dengan nilai nominal dana yang
diterima dari muzakki maupun donatur (jumlah yang dikenakan),
tanpa dikurangi biaya administrasi atau potongan lainnya. Dana
zakat dan non-zakat juga dicatat dan disajikan secara terpisah agar
dapat digunakan sesuai peruntukannya, serta penerima manfaat
diidentifikasi dan dicatat dengan jelas dalam proses penyaluran
(penerima manfaat), baik untuk mustahik zakat maupun penerima
infag/sadagah. Hal ini menunjukkan bahwa LAZISMU berusaha
menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap prinsip
syariah serta standar akuntansi yang berlaku.

Pengakuan atas pendapatan dan ﬁnyaluran dana zakat serta
infag/sadaqah telah tercermin dalam laporan perubahan dana, yang
menyajikan informasi mengenai saldo awal, penerimaan, dan
penyalual selama periode pelaporan. Namun demikian, dalam
aspek pengungkapan informasi dalam Catatan atas Laporan
Keuangan (CaLK), LAZISMU masih perlu melakukan
penyempurnaan, seperti menyajikan rincian jenis dana, sumber
penerimaan, serta program penyaluran yang lebih transparan sesuai

ketentuan PSAK No.109.
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c) Beberapa kendala yang dihadapi dalam nerapan PSAK No.109
antara lain adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
memahami secara komprehensif standar akuntansi zakat, serta
belum adanya sisterwormasi akuntansi zakat yang terintegrasi.
Hal ini menyulitkan proses pencatatan dan pelaporan yang sesuai
dengan standar secara menyeluruh.

Secara umum, penerapan pengakuan akuntansi zakat. infaq, dan

sadagah pada LAZISMU Daerah Kebumen tahun 2023 telah

d)

mengacu pada PSAK No.109. Namun masih terdapat ruang
perbaikan, khususnya dalam aspek pengungkapan yang lebih rinci,
pemanfaatan teknologi i%masi dalam pencatatan, serta
peningkatan kapasitas SDM untuk mendukung pelaporan keuangan

yang lebih akurat dan komprehensif.

E. Deskripsi Data
1. Penerapan PSAK No.109 Pada LAZISMU Daerah Kebumen
a) Peran LAZISMU Dalam Pengelolaan Zakat
Tabel 4. 3 Peran LAZISMU Dalam Pengelolaan Zakat

Wawancara Analisis
“Bisa mba, jadi LAZISMU Kebumen | LAZISMU Kebumen memiliki
memiliki  peran  penting  dalam | peran strategis dalam

mengelola zakat, infaq, dan sadagah
untuk membantu meringankan beban
masyarakat vang membutuhkan. Disini

pengelolaan zakat, infaq, dan
sadagah dengan
mengedepankan edukasi, kerja

kami juga mengumpulkan zakat dari | sama lintas  sektor, serta
para muzakki yang keemudian juga | transparansi dalam penyaluran
kami memastikan bahwa dana zakar | dana. Fokus pada
tersebut disalurkan kepada mustahik.” | pemberdayaan masyarakat

(R4) melalui program pendidikan,
“LAZISMU  Kebumen berperan | kesehatan,  dan  ekonomi
mengelola zakat, infag, dan sadagah | mencerminkan komitmen
dari  masyarakat  di  Kabupaten | LAZISMU dalam
Kebumen. Tugas utama mereka adalah | meningkatkan  kesejahteraan

mengumpulkan, mengelola, dan
4menyalurkan dana zakat sesuai aturan

yang berlaku. Salah satu fokus utama

umat secara berkelanjutan.
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LAZISMU adalah mengedikasi
v)wraimr tentang pentingnya
menunaikan zakat, baik zakat mal
maupun  zakat fitrah. Untuk itu,
LAZISMU  bekerja  sama  dengan
masjid, perusahaan, dan berbagai
pihak lain agar kesadaran masyvarakat
terhadap zakat semakin tinggi. Selain
edukasi, LAZISMU juga menjalankan
berbagai program penyaluran zakat,
seperti  bantuan pendidikan, bantuan
kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi
bagi  keluarga yang membutuhkan.
LAZISMU selalu berusaha mengelola
dana zakar secara transparan dan
akuntabel, supava masyarakat bisa
melihat dengan jelas bagaimana zakat
yang mereka berikan dikelola dan
disalurkan.” (F2)

“Jadi, di LAZISMU Kebumen, kami
memiliki peran yang cukup strategis
dalam pengelolaan zakat. Tugas
kami  mencakup  pengumpulan,
pendistribusian, hingga pelaporan
zakat, semuanya sesuai dengan
prinsip  syariat Islam dan  juga
standar  akuntansi  PSAK  109.
Dalam  hal  pengumpulan, kami
melakukan berbagai pendekatan,
seperti sosialisasi ke masyarakat,
menjalin kemitraan dengan masjid,
menyediakan layanan jemput zakat,
dan juga memanfaatkan teknologi,
misalnya lewat aplikasi dan transfer
bank.  Intinya, kami ingin
mempermudah  muzakki  dalam
menunaikan  kewajibannya. Tapi
lebih dari itu, kami di LAZISMU
bukan hanya sekadar penyalur zakat.
Kami juga berusaha menjadi mitra
masyarakat —untuk  meningkatkan
kesejahteraan ~ dan  membantu
mengurangi  kemiskinan  lewat
pengelolaan zakat yang amanah dan
profesional.” (P4)
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Berdasarkan hasil analisis diatas LAZISMU Daerah

Kebumen menjalankan peran penting dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan zakat, infaq, dan sadagah di Kabupaten
Kebumen. Mereka tidak hanya bertugas mengumpulkan dan
menyalurkan dana, tetapi juga aktif mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya zakat sebagai instrumen_pemberdayaan umat. Dalam
menjalankan tugasnya, LAZISMU menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak seperti masjid, perusahaan, dan institusi lainnya, guna

mperluas jangkauan dan meningkatkan kesadaran masyarakat.
Transparansi dan akuntabilitas menjadi prinsip utama dalam
pengelolaan dana, sehingga kepercayaan publik dapat terjaga.
Melalui program-program seperti bantuan pendidikan, layanan
kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi, LAZISMU menunjukkan
komitmennya untuk tidak sekadar memberikan bantuan sesaat,

melainkan menciptakan dampak jangka panjang bagi kesejahteraan

masyarakat.

b) Kebijakan yang Di Terapkan oleh LAZISMU Dalam Pengelolaan
dan Pengakuan Zakat
Tabel 4. 4 Kebijakan yang Di Terapkan

Wawancara Analisis
“Kalau di LAZISMU Kebumen, ada | LAZISMU Kebumen
beberapa kebijakan vang sudah kami | menerapkan kebijakan
terapkan  yang pertama itu ada | pengelolaan zakat berbasis
penerimaan zakat,  nah  pada | transparansi dan akuntabilitas
penerimaan zakat ini kami menerima | dengan mencatat setiap
zakat dari  berbagai sumber, baik | penerimaan zakat secara jelas
individu maupun lembaga. Pada setiap | serta menyampaikan laporan
penerimaan zakar akan | kepada muzakki, memastikan

didokumentasikan dulu secara rinci,
mencakup informasi pemberi zakat,
Jjumlah dan jenis zakat yang diberikan,
misalnya zakat mal atau zakat fitrah.
Disini kami juga menyediakan berbagai

dana dikelola dengan baik dan
disalurkan sesuai

peruntukannya.




saluran penbayaran untuk
memudahkan muzakki. Yang kedua ada
pengakuan zakat, Zakat yang diterima
akan dicatat sebagai pendapatan zakat
saat uangnya benar-benar diterima,
atau kalau ada piutang zakat yang bisa
dipercaya akan dibayar. Itu sesuai
dengan prinsip akrual yang diatur
dalam PSAK 109. Selanjutnya ada
distribusi zakat jadi dalam pengelolaan
dana zakat kami memiliki tim verifikasi
khusus  untuk memastikan penerima
tersebut memenuhi kriteria yang ada.
Kemudian ada transparansi keuangan,
dalam transparansi keuangan ini kami
menerapkan  kebijakan  pelaporan
keuangan  yang  transparan  yaitu
laporan  kewangan  disusun  sesuai
dengan  PSAK  No. 109 yang
memisahkan pendapatan dan
pengeluaran zakat, infagq,
sadagah. "(R5)

“Dalam pengelolaan zakat, kami selalu

berusaha menjalankan amanah dengan

baik dan mengikuti aturan vyang

berlaku, seperti pedoman PSAK No.

109 tentang akuntansi zakar. Kami juga

melakukan pencatatan zakat yang

masuk  dengan hari—imri dan
transparan. Setiap zakat, baik zakat mal
maupun zakat fitrah, kami akui sesuai
ketentuan, dan pastikan dana tersebut
digunakan sesuai dengan hukum yang
berlaku.” (F3)

“Jadi, di LAZISMU Kebumen, kami
memiliki peran yang cukup strategis
dalam pengelolaan zakat. Tugas
kami  mencakup  pengumpulan,
pendistribusian, hingga pelaporan
zakat, semuanya sesuai dengan
prinsip  syariat Islam dan  juga
standar  akuntansi PSAK  109.
Dalam  hal pengumpulan, kami
melakukan berbagai pendekatan,
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seperti sosialisasi ke masyarakat,
menjalin kemitraan dengan masjid,
menyediakan layanan jemput zakat,
dan juga memanfaatkan teknologi,
misalnya lewat aplikasi dan transfer
bank.  Intinya, kami ingin
mempermudah — muzakki  dalam
menunaikan  kewajibannya. Tapi
lebih dari itu, kami di LAZISMU
bukan hanya sekadar penyalur
zakat. Kamifjga berusaha menjadi
mitra masyarakat untik
meningkatkan kesejahteraan  dan
membanty mengurangi kemiskinan
lewat pengelolaan zakat yang
amanah dan profesional.” (F5)

Berdasarkan hasil analisis diatas, LAZISMU Daerah
Kebumen menunj%n komitmennya terhadap tata kelola zakat
yang profesional dengan menerapkan prinsip transparansi dan
akuntabilitas dalam setiap proses pengelolaan dana. Setiap
penerimaan zakat dicatat secara rinci dan sistematis, sehingga
memungkinkan pelacakan dana yang akurat. Selain itu, LAZISMU
secara rutin menyampaikan laporan kepada para muzakki sebagai
bentuk pertanggungjawaban, sehingga mereka dapat mengetahui
bagaimana dan ke mana dana yang telah disumbangkan disalurkan.
Langkah ini tidak hanya membangun kepercayaan publik, tetapi juga
memastikan bahwa dana zakat benar-benar digunakan sesuai
peruntukannya, yakni untuk membantu  mustahik dan
memberdayakan masyarakat yang membutuhkan. Dengan sistem ini,
LAZISMU menciptakan pengelolaan zakat yang lebih profesional,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.




46

c¢) Penera PSAK No.109 di LAZISMU Daerah Kebumen dalam
Praktik Akuntansi Zakat
Tabel 4. 5 Penerapan PSAK No.109 dalam Praktik Akuntansi
Zakat
Wawancara Analisis

“Kami berusaha menjalankan | LAZISMU Kebumen sudah
kebijakan sesuai PSAK No. 109 dengan nencerminkan komitmen kuat
sebaik  mungkin.  Namun, ada | dalam menerapkan standar
tantangan, seperti edukasi  kepada | akuntansi zakat sesuai PSAK

muzakki yang butuh waktu agar bisa
memahami dan menyesuaikan sistem di
beberapa wilayah. Meski begitu, kami
terus  melakukan  evaluasi  dan
perbaikan supaya pengelolaan zakat
semakin optimal dan akuntabel.” (R6)

“Dalam pengelolaan zakat, kami selalu
berusaha menjalankan amanah dengan
baik  dan mengikuti  aturan yang
berlaku, seperti pedoman PSAK No.
109 tentang akuntansi zakat. Kani juga
melakukan pencatatan zakat yang
dengan q{xri—ha.“i dan
transparan. Setiap zakat, baik zakat
mal maupun zakat fitrah, kami akui
sesuai ketentuan, dan pastikan dana
tersebut  digunakan dengan
hukum y(m berlaku.” (F5)

masik

sesuai

“Kami sudah menerapkan PSAK
109  sebagai  pedoman  dalam
akuntansi  zakat untuk menjaga
transparansi  dan  akuntabilitas.
Dana zakat kami catat sebagai
kewajiban  sampai  disalurkan,
sedangkan infaq dan sedekah yang
tidak terikat kami akui sebagai
pendapatan. Semua transaksi kami
dan
laporan  keuangan kami  susun
lengkap sesuai format PSAK 109.”
(P6)

catat sesuai nilai nominal,

No. 109, meskipun dihadapkan
pada tantangan edukasi dan
penyesuaian sistem di berbagai
wilayah. Upaya evaluasi dan
perbaikan yang berkelanjutan
menunjukkan keseriusan dalam
meningkatkan kualitas
pengelolaan zakat agar lebih
dan

optimal,  transparan,

akuntabel.
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Berdasarkan hasil analisis diatas, LAZISMU Daerah
Kebumen menunjukkanamitmen yang kuat dalam mengelola zakat
sesuai dengan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
109, yang mengatur pencatatan dan pelaporan zakat secara
profesional dan terstandar. Meskipun masih menghadapi tantangan,
terutama dalam hal memberikan edukasi kepada para muzakki serta
menyesuaikan sistem pelaporan di berbagai wilayah, LAZISMU
tidak berhenti melakukan perbaikan. Evaluasi rutin dan peningkatan
sistem terus dilakukan sebagai bagian dari upaya meningkatkan
mutu tata kelola zakat. Langkah ini mencerminkan keseriusan
lembaga dalam mewujudkan pengeﬁan zakat yang tidak hanya
optimal dalam distribusi, tetapi juga transparan dan akuntabel dalam
pelaporan, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat
dan

keberlanjutan pemberdayaan

dijalankan.

program-program yang

2. Pengakuan Zakat Pada LAZISMU Daerah Kebumen

a) Proses Pengakuan Zakat

Tabel 4. 6 Proses Pengakuan Zakat

Wawancara Analisis

LAZISMU  Kebumen telah
menerapkan prinsip akuntansi
zakat sesuai PSAK 109 secara
disiplin, dengan  mengakui

“Kalau dalam proses pengakuan zakat
itu sendiri kami menggunakan pedoman
pada PSAK No. 109 yang menjadi
pedoman utama dalam mencatatl dan

mengelola dana zakat, jadi proses
pengakuan zakat dimulai ketika kami
menerima dana dari para muzakki.”
(R9)

“Proses pengakuan zakat yang ada di
LAZISMU Kebumen ini kami lakukan
dengan mengikuti prinsip-prinsip vang
tercantum dalam PSAK No. 109 tentang
akuntansi zakat. Nah jadi, zakat vang
diakui  sebagai
pendapatan saat kami sudah menerima
pembayaran zakat tersebut.” (F7)

diterima  akan

zakat sebagai pendapatan hanya
saat diterima secara nyata, serta
menilai barang berdasarkan
harga wajar. Pencatatan beban
penyaluran  yang  dilakukan
setelah verifikasi mustahik dan
kesesuaian  dengan asnaf
mencerminkan ketelitian dan
kehati-hatian dalam
memastikan dana  disalurkan
secara tepat sasaran dan sesuai

syariah.
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“Dalam pengakuan zakatnya kami
lakukan sesuai PSAK 109. Zakat
kami catat sebagai pendapatan saat
benar-benar diterima, baik uang
maupun barang, dan kalau berupa
barang, nilainya kami sesuaikan
dengan harga wajar. Kalau dananya
belum masuk ke rekening berarti
belum bisa kami akui. Untuk
penyaluran, zakat kami catat sebagai
beban saat disalurkan ke mustahik
yang sudah kami data dan pastikan
sesuai dengan asnaf atau
golongan yang berhak.” (P7)

Berdasarkan hasil analisis diatas, Penerapan prinsip
akuntansi zakat oleh LAZISMU Daerah Kebumen yang merujuk
pada PSAK 109 menunjukkan komitmen lembaga dalam menjaga
integritas dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat. Zakat hanya
diakui sebagai pendapatan ketika benar-benar diterima, baik dalam
bentuk uang maupun barang, dengan penilaian barang berdasarkan
harga wajar. Hal ini mencerminkan kepatuhan terhadap standar
akuntansi yang berlaku dan mencegah pengakuan pendapatan secara
prematur. Selain itu, pencatatan beban penyaluran dilakukan setelah
proses verifikasi terhadap mustahik dan kesesuaian dengan kategori
asnaf, yang menunjukkan bahwa setiap dana yang disalurkan telah
melalui proses seleksi dan pertimbangan syariah secara hati-hati.
Praktik ini tidak hanya memastikan ketepatan sasaran distribusi
zakat, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap
profesionalisme dan transparansi LAZISMU dalam menjalankan

tugasnya.




b) Tantangan Identifikasi Zakat diakui dalam Laporan Keuangan

Tabel 4. 7 Tantangan Zakat diakui Dalam Laporan Keuangan
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Wawancara Analisis
“Ada beberapa tantangan yang kami | Penerapan PSAK No. 109
hadapi, salah satunya soal pengakuan | dalam pengakuan zakat di
zakat sesuai PSAK No. 109. Dalam | LAZISMU Kebumen masih

zakat  diakui
kewajiban saat kami menerima amanah
untuk menyalurkannya. Tantangannya,
kadang ada jeda waktu antara dana

standar  itu, sebagai

masuk baik secara fisik maupun online
dengan pencatatan di sistem. Selain itu,
ada juga donatur yang menitipkan
dana untuk disalurkan di waktu atau
program ftertentu, jadi kami harus
cermat menentukan apakah dana it
langsung diakui sebagai zakar arau
hanya sebagai titipan sampai waktunya
disalurkan.” (R10)

ami berusaha mengikuti  prinsip
PSAK 109 tentang pengakuan zakat,

yang  mengatur  cara  mengakui,
menghitung, dan menyalurkan zakat.
Kami  mengakui  zakat  sebagai
kewajiban yang harus  disalurkan

sesuai aturan. Misalnya, pengakuan
zakat dilakukan saat dana diterima,
dan kami selalu memisahkan dengan

jelas  anmtara  dana  zakar  dan
penggunaannya  uniuk  penerima
zakat. " (F9)

“Dalam pengakuan zakatnya kami
lakukan sesuai PSAK 109. Zakat
kami catat sebagai pendapatan saat
benar-benar diterima, baik uang
maupun barang, dan kalau berupa
barang, nilainya kami sesuaikan
dengan harga wajar. Kalau dananya
belum masuk ke rekening berarti
belum bisa kami akui. Untuk
penyaluran,  zakat  kami  catat
sebagai beban saat disalurkan ke

menghadapi tantangan teknis

dan  operasional, terutama
terkait jeda waktu antara
penerimaan dana dan
pencatatan sistem, serta
kompleksitas dalam

membedakan antara zakat yang
harus segera diakui sebagai
kewajiban dan dana yang
bersifat titipan sementara. Hal
ini menuntut ketelitian dalam
pencatatan  agar  pelaporan
keuangan tetap akurat, sesuai
standar, dan tidak menimbulkan
kesalahan dalam pengelolaan
maupun  pertanggungjawaban
dana.
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mustahik yang sudah kami data dan
pastikan sesuai dengan asnaf atau
golongan vang berhak.” (P§)

Berdasarkan hasil analisis diatas, Dalam penerapan PSAK
No. 109, LAZISMU Daerah Kebumen menghadapi tantangan teknis
dan operasional yang cukup signifikan. Salah satu kendala utama
adalah adanya jeda waktu antara saat dana zakat diterima, baik secara
fisik maupun melalui transfer online, dengan saat pencatatan
dilakukan dalam sistem keuangan. Hal ini dapat memengaruhi
ketepatan waktu pengakuan zakat sebagai kewajiban dalam laporan
keuangan. Selain itu, kompleksitas juga muncul ketika donatur
menitipkan dana untuk disalurkan pada waktu atau program tertentu,
sehingga diperlukan kehati-hatian dalam menentukan apakah dana
tersebut langsung diakui sebagai zakat atau hanya dicatat sebagai
titipan. Situasi ini menuntut ketelitian tinggi dalam proses pencatatan
dan pelaporan agar tidak terjadi kesalahan yang dapat memengaruhi
akurasi data keuangan dan pertanggungjawaban lembaga. Oleh
karena itu, pemahaman yang baik terhadap standar PSAK No. 109
dan peningkatan kapasitas sistem pencatatan menjadi hal penting

untuk menjamin transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat.

¢) Sistem Pengakuan Zakat

Tabel 4. 8 Sistem Pengakuan Zakat

Analisis
"LAZISMU Kebumen

Wawancara
“Kami sudah mengikuti pedoman PSAK

109 terutama dalam pengakuan zakat
sebagai ketika  diterima,
bukan sebagai pendapatan organisasi.

liabilitas

Tetapi, dalam penerapannya kadang
ada kendala teknis, seperti perbedaan
dalam  klasifikasi  dan
pelaporan. Untuk itu, disini juga terus

interpretasi

mengakui zakat sesuai PSAK
109, yaitu saat zakat diterima
baik
maupun barang yang dinilai
harga wajar.
dicatat  sebagai

secara  nyata, tunai
dengan
Penyaluran

beban saat disalurkan kepada
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dilakukan pelatihan agar staf keuangan
lebih memahami PSAK 109.” (R12)

“Di LAZISMU  Kebumen,  kami
menentukan jenis zakat vang dapat
diakui berdasarkan ketentuan PSAK
109.  Kami  melakukan  klarifikasi
dengan muzakki saat zakat diberikan,
lalu mengidentifikasi apakah i zakat
fitrah, zakat mal, atau jenis lainnya.
Setelah itu, kami catat sesuai dengan
Jenis dan bentuknya, baik tunai maupun
non-tunai, agar  pengakuan  dan
pelaporannya  sesuai  standar  yang
berlaku.” (FI10)

“Di  LAZISMU,  kami  sudah
berusaha menerapkan pengakuan
zakat sesuai PSAK 109. Zakat kami
catat saat benar-benar diterima, dan
kami bedakan juga antara zakat,
infak,  dan  sedekah  dalam
pelaporan. Zakat kami kelola sesuai
penggunaannya, sedangkan infaq
dan sadagah dicatat sebagai dana
amanah. Tantangannya masih ada,
terutama dalam pencatatan yang
akurat karena keterbatasan Sumber

Daya Manusia.” (P9)

mustahik yang
diverifikasi sesuai asnaf."

telah

Analisis atas pernyataan tersebut menunjukkan bahwa

LAZISMU Daerah Kebumen mengakui zakat sesuai dengan

ketentuan PSAK 109, vyaitu pada saat zakat diterima secara nyata

oleh lembaga, baik dalam bentuk tunai maupun barang. Untuk zakat

yang diterima dalam bentuk barang, penilaian dilakukan berdasarkan

harga wajar pada saat penerimaan. Sementara itu, penyaluran zakat

dicatat sebagai beban ketika zakat tersebut benar- benar disalurkan

kepada mustahik yang telah diverifikasi dan dipastikan termasuk

dalam asnaf atau golongan yang berhak menerima sesuai dengan

ketentuan syariat. Pendekatan ini




mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi dan prinsip

syariah secara konsisten.

d) Kendala dalam Pencatatan dan Klasifikasi Zakat

Tabel 4. 9 Pencatatan dan Klasifikasi Zakat
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Wawancara Analisis
“Iva, kami masih menghadapi kendala | "LAZISMU Kebumen masih
dalam mencatat dan | menghadapi kendala dalam
mengklasifikasikan  zakat, terutama | pencatatan dan klasifikasi zakat

karena perbedaan jenis dan sumber
zakat, seperti zakat dalam bentuk uang
atau barang. Selain itu, belum semua
staf memahami penerapan PSAK 109,
khususnya dalam membedakan antara
zakat, infaq, dan sadagah. Untuk itu,
kami rutin mengadakan pelatihan dan
sosialisasi agar pemahaman staf bisa
lebih baik.” (R13)

“Salah satu kendala vang mungkin
muncul adalah ketidaksesuaian antara
Jumlah zakat yang diterima dengan
Jumlah mustahik yang memerlukan
bantuan pada waktu tertentu. Kami
memastikan bahwa dana zakat tidak
mengendap  terlalu  lama, namun
terkadang proses verifikasi penerima
zakat bisa memakan waktu. Namun,
kami terus berupaya untuk memastikan
distribusi berjalan tepat wakiu dan

sesuai ketentuan.” (F12)

“Ada mba, kalau untuk mengatasi
kendalanya  kami ~ menerapkan
sistem  pencatatan  yang  lebih
terstruktur  dan  memanfaatkan
aplikasi  akuntansi  yang  dapat
menibantu dalam proses
pengklasifikasian  dan pengakuan
zakat. Kami selalu mengupayakan
pelatihan untuk staf kami agar lebih
paham tentang bagaimana
menerapkan  PSAK 109  dengan

akibat perbedaan bentuk dan
sumber
keterbatasan pemahaman staf
terhadap penerapan PSAK 109,
khususnya dalam membedakan

zakat, serta

antara  zakat, infag, dan
sadagah. Sebagai  upaya
perbaikan, pelatihan  dan
sosialisasi  rutin  dilakukan
untuk meningkatkan

pemahaman staf."
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| benar.” (P10)

Berdasarkan hasil analisis diatas, LAZISMU Daerah Kebumen

masih menghadapi kendala dalam pencatatan dan klasifikasi zakat akibat

variasi bentuk dan sumber zakat yang diterima, serta keterbatasan

pemahaman staf dalam menerapkan PSAK 109. Salah satu tantangan

utama adalah membedakan antara zakat, infaq, dan sadagah secara

akurat dalam pencatatan keuangan. Untuk mengatasi hal ini, LAZISMU

Daerah Kebumen secara rutin mengadakan pelatihan dan sosialisasi

kepada staf guna meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka

dalam menerapkan standar akuntansi yang tepat, sehingga pengelolaan

zakat dapat berjalan lebih transparan dan akuntabel.

3. Penentuan Pengakuan

a) Penentuan Jenis Zakat Berd.

at Pada LAZISMU Daerah Kebumen
n PSAK No.109

Tabel 4. 10 Penentuan Jenis Zakat Berdasarkan PSAK No.109

pedoman utama dalam mengakui jenis
zakat. PSAK 109 memberikan kriteria
yang cukup jelas terkait pengakuan
zakat termasuk  definisi  zakat,
suntbernya dan bagaimana mekanisme
juga
memastikan bahwa zakat vang diakui

pencatatannya. Disini  kami

adalah zakat yang memenuhi beberapa
kriteria seperti sesuai dalam ketentuan
syariat Islam.” (R14)

“Pengakuan zakat fitrah kamni lakukan
saat zakat diterima, langsung dicatat
sebagai pendapatan dan disalurkan ke
mustahik. Untuk zakat mal, pengakuan
Juga dilakukan saar diterima, setelah
harta mencapai nisab, baik tunai
maupun non-tunai. Zakat mal ini juga

segera dicatat dan disalurkan sesuai

Wawancara Analisis
“Di LAZISMU Kebumen ini kami | "LAZISMU Kebumen
mengacu pada PSAK 109 sebagai | menggunakan  PSAK 109

sebagai acuan utama untuk
mengakui jenis zakat. Pedoman
ini menjelaskan dengan jelas
tentang apa itu zakat, dari mana
sumbernya, bagaimana
cara mencatatnya. Kami juga
memastikan bahwa zakat yang

dan

diakui  benar-benar  sesuai
dengan  ketentuan  syariat
Islam."
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ketentuan PSAK 109." (F14)

“Di LAZISMU, kami sudah berusaha
menerapkan pengakuan zakat sesuai
PSAK 109. Zakat kami catat saat
benar-benar diterima, dan kami
bedakan juga antara zakat, infak,
dan  sedekah dalam pelaporan.
Zakat kami kelola sesuai
penggunaannya, sedangkan infak
dan sedekah dicatat sebagai dana

amanah. Tantangannya masih ada,
terutama dalam pencatatan yang
akurat karena keterbatasan Sumber
Daya Manusia.” (P9)

Berdasarkan hasil analisis diatas, LAZISMU Daerah Kebumen
menggunakan PSAK 109 sebagai acuan utama dalam pengakuan zakat.
Standar ini memberikan pedoman yang jelas mengenai definisi zakat,
sumber-sumbernya, serta metode pencatatannya dalam laporan
keuangan. Dengan berpedoman pada PSAK 109, LAZISMU Daerah
Kebumen memastikan bahwa setiap zakat yang dicatat telah sesuai
dengan ketentugn akuntansi dan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip
syariat Islam. Hal ini dilakukan sebagai bentuk komit terhadap
transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku,

baik dari sisi regulasi keuangan maupun syariah.

Kesulitan dalam Penerapan PSAK No 109 di LAZISMU Daerah
Kebumen

a) Kesulitan dalam Penerapan PSAK No. 109

Tabel 4. 11 Kesulitan Penerapan PSAK No. 109

Wawancara Analisis
“Kalau untuk kesulitannya itu ada | "Kami menghadapi tantangan
kurangnya pemahaman teknis, | dalam penerapan PSAK 109

keterbatasan pemahaman sumber daya | akibat  keterbatasan  sumber
manusia, ada bentuk penvaluran zakat | daya manusia, di mana belum
Jadi zakat yang diterima tidak selalu | semua tim memahami aspek
dalam  bentuk uang tetapi  juga | teknis standar tersebut. Oleh




55

barang.” (R18) karena itu, kami secara rutin
“Baik mbak, salah satu kesulitan kami | mengadakan pelatihan untuk
dalam penerapan PSAK 109 adalah | meningkatkan kompetensi tim
pada  pemahaman ~ Sumber  Daya | dalam mengaplikasikan PSAK
Manusia. Tidak semua staf punya latar | 109."

belakang akuntansi, jadi kami perlu
memberikan pelatihan  khusus agar

mereka lebih paham standar tersebut.”
(F15)

“Kami  memang  menghadapi
tantangan dalam menerapkan PSAK
109  yaitu dalam  keterbatasan
Sumber Daya Manusia jadi kendala
karena belum semua tim memahami
teknis PSAK 109, jadi kami terus

adakan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan mereka”
(P15)

Berdasarkan hasil analisis diatas, Kami menghadapi tantangan
dalam penerapan PSAK 109 vang disebabkan oleh keterbatasan sumber
daya manusia, khususnya karena belum semua ang gota tim memahami aspek
teknis dari standar akuntansi tersebut. Untuk mengatasi kendala ini, kami
secara rutin menyelenggarakan pelatihan guna meningkatkan kompetensi
dan pemahaman tim dalam mengaplikasikan PSAK 109 secara tepat dan
konsisten. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat kualitas pengelolaan

zakat sesuai dengan standar yang berlaku.

F. Embahasan
1. Penerapan PSAK No.109 pada LAZ]SMU Daerah Kebumen
LAZISMU Daerah Kebumen merupakan lembaga amil zakat
yang berperan penting dalam mengelola dana zakat, infaq, dan sadagah
(ZIS) secara amanah, profesional, dan akuntabel. Dalam pelaksanaan
operasionalnya, LAZISMU menerapkan Pedoman Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.109 sebagai acuan utama dalam penyusunan

laporan keuangan. Penerapan PSAK ini mencakup empat aspek utama:
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pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.

a)

b)

)

Pengakuan
Dari sisi pengakuan, LAZISMU Daerah Kebumen telah menerapkan
prinsip bahwa dana zakat yang diterima diakui sebagai liabilitas pada
saat kas diterima dari muzakki. Pengakuan ini_dilakukan dengan
mencatatnya dalam akun “Dana Zakat Terikat”, sesuai dengan PSAK
109 paragraf 16 dan 17, yang menyatakan bahwa dana zakat yang
diterima lembaga amil harus diakui sebagai kewajiban sampai dana
sebut disalurkan kepada mustahik. Dana infag dan sadagah juga
diakui sebagai dana terikat atau tidak terikat tergantung pada adanya
pembatasan dari pemberi.
Pengakuan penyaluran dilakukan ketika dana telah diberikan kepada
mustahik, yang mencakup delapan golongan (asnaf) sebagaimana
diatur dalam syariat. Saat penyaluran dilakukan, terjadi pengurangan
atas liabilitas tersebut, yang berarti LAZISMU telah mencatatnya
sebagai pengurangan kewajiban dan diakui sebagai pengeluaran
zakat dalam laporan keuangan. Dengan demikian, pengakuan
dilakukan dua kali: pertama saat penerimaan dana sebagai liabilitas,
dan kedua saat penyaluran dana sebagai beban distribusi.
Pengukuran
Dalam aspek pengukuran, LAZISMU menggunakan nilai nominal
atas dana yang diterima, sesuai dengan ketenwn dalam PSAK 109
paragraf 20. Dana zakat, infaq, dan sadagah dicatat sebesar jumlah
kas atau setara kas yang diterima tanpa adanya pengurangan biaya
administrasi atau distribusi. Misalnya, pada tahun 2023 dana zakat
yang diterima sebesar Rp1.200.000.000, dicatat secara penuh sesuai
nilai nominal tersebut.
Penyajian
Untuk aspek penyajian, laporan keuangan LAZISMU disusun
dengan memisahkan secara jelas antara dana zakat, infag, dan

sadaqah dalam laporan perubahan dana. Penyajian ini mengikuti
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insip laporan entitas nirlaba syariah sebagaimana ditentukan dalam
PSAK 109, yaitu terdiri dari: laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas (perubahan dana), laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.ﬁna zakat yang belum disalurkan disajikan di sisi
kewajiban dalam la]l’ﬂl‘l posisi keuangan, sementara dana yang telah
disalurkan dicatat dalam laporan perubahan dana. Dengan demikian,
penyajian laporan keuangan mencerminkan informasi yang jelas dan
terpisah agar dapat dipahami oleh muzakki dan para pemangku
kepentingan.

d) Pengungkapan

Adapun  dalam as pengungkapan, LAZISMU telah
mencantumkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CALK)
mengenai rincian sumber dana, kebijakan akuntansi yang digunakan,
dan detail penyaluran dana kepada masing-masing asnaf. Meskipun
demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan pihak keuangan,
masih terdapat keterbatasan dalam pengungkapan secara rinci atas
kebijakan pengakuan dan klasifikasi dana karena belum semua SDM

memahami PSAK 109 secara mendalam.

Namun demikian, berdasarkan hasil analisis terhadap laporan
keuangan audited LAZISMU Daerah Kebumen tahun 2023, ditemukan
beberapa ketidaksesuaian dengan ketentuan PSAK 109. Salah satunya
yaitu tidak adanya pengakuan secara rinci atas zakat nonkas yang
diterima, padahal PSAK 109 mengatur bahwa zakat dalam bentuk
nonkas harus diukur dan diakui sebesar nilai wajar saat diterima. Selain
itu, terdapat persediaan sebesar Rp28.350.000 yang dicatat dalam
laporan posisi keuangan, namun tidak dijelaskan asal dana yang
digunakan untuk memperoleh persediaan tersebut, apakah berasal dari
zakat, infaq, atau sumber lain. Hal ini menimbulkan ketidakjelasan
dalam klasifikasi sumber dana serta berpotensi menimbulkan kesalahan

dalam pengakuan dan pengukuran dana zakat. Selain itu, metode




penilaian terhadap aset nonkas tersebut juga tidak dijelaskan secara

cksplisit dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CalK), sehingga

berpotensi tidak memenuhi prinsip transparansi dan akuntabilitas

sebagaimana ditekankan dalam PSAK 109. Temuan ini menunjukkan

bahwa meskipun secara umum PSAK 109 telah diimplementasikan,

namun masih terdapat kekurangan dalam penerapannya, khususnya pada

aspek pengakuan dan pengukuran dana nonkas.

Tabel 4. 12 Analisis Kesesuaian Penerapan PSAK No.109 pada
LAZISMU Daerah Kebumen Tahun 2023
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Aspek Ketentuan | Praktik LAZISMU Analisis
PSAK 109 PSAK 109 nKebumen (2023) Kesesuaian
Pengakuan Diakui Diakui sebagai Dana | Sesnai — LAZISMU
zakat kas sebagai Zakat Terikat pada | mencatat zakat
liabilitas saat | saat diterima dalam | sebagai kewajiban
diterima bentuk kas saat diterima dan
(Par. 16-17) mengurangi
liabilitas saat
disalurkan.
Pengakuan Diakui Tidak dijelaskan | Tidak sesuai -
zakat nonkas | sebesar nilai | rinci; ada persediaan | Tidak ada penjelasan
wajar  saat | Rp28.350.000 namun | mengenai
diterima tidak diuraikan | pengakuan zakat
(Par. 18-20) | asalnya dari | nonkas atau metode
zakat/infag/sedekah penilaian nilai
) wajarnya.
Pengukuran Diukur Dana ZIS diukur | Sebagian sesuai -
dengan nilai | dengan nilai nominal, | Untuk kas sudah
nominal tetapi nilai wajar aset | sesuai, tetapi zakat
(kas) atau | nonkas tidak | nonkas belum
nilai  wajar | dijelaskan dijelaskan  dengan
(nonkas) baik.
(Par. 20)
Penyajian Harus Dana disajikan | Sesnai — Penyajian
laporan memisahkan | terpisah dalam | sesuvai dengan
dana zakat, | laporan  perubahan | standar entitas
infaq, dana (zakat, | nirlaba syariah.
sedekah; infaq/sedekah, amil,
disajikan qurban, dll)
dalam
laporan

perubahan




dana (PSAK

101 & PSAK
109)
Pengungkapan | Harus Sudah Belum sepenuhnya
(CaLK) mencantumk | mencantumkan sesuai -~ Kurang
an  sumber | sebagian besar | lengkap dalam
dana, kebijakan, tetapi | pengungkapan
kebijakan tidak  menjelaskan | kebijakan
pengakuan, | nilai wajar zakat | pengakuan zakat
pengukuran, | nonkas dan | nonkas
penyajian, klasifikasi ~ sumber | klasifikasi dana
dan persediaan persediaan.
penyaluran

Berdasarkan tabel di atas, %m disimpulkan bahwa secara

umum LAZISMU Daerah Kebumen telah menerapkan PSAK No.109,
terutama dalam aspek pengakuan dana zakat kas, pengukuran nilai
nominal, serta penyajian laporan keuangan secara terpisah sesuai entitas
syariah. Namun, masih terdapat kekurangan dalam hal pengakuan dan
pengungkapan zakat nonkas serta klasifikasi persediaan yang belum
dijelaskan secara memadai. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
pemahaman SDM serta penguatan dokumentasi atas kebijakan akuntansi

syariah secara lebih rinci dan transparan.

. Pengalﬁn Zakat pada LAZISMU Daerah Kebumen

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Daerah Kebumen, sebagai salah satu lembaga yang
mengelola zakat, memiliki peran penting dalam mengoptimalkan
pengelolaan zakat di wilayah tersebut. Na , dalam prakteknya,
terdapat beberapa kendala dalam menerapkan PSAK No. 109 tentang
Akuntansi Zakat, yang berdampak pada peng , pencatatan, serta
pelaporan zakat yang diterima dan disalurkan. PSAK No. 109, yang
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), memberikan pedoman
yang jelas tentang bagaimana zakat harus diakui, dicatat, dan dilaporkan
dalam laporan keuangan lembaga zakat. Salah satu poin penting dalam

PSAK ini adalah pengakuan zakat sebagai kewajiban yang timbul pada
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saat zakat diterima atau diperoleh oleh lembaga amil zakat. Namun, pada
LAZISMU Daerah Kebumen, terdapat kendala utama yang terkait
dengan pengakuan zakat, yaitu kurangnya pemahaman tentang prinsip-
prinsip PSAK No. 109. Hal ini disebabkan oleh faktor internal seperti
kurangnya pelatihan mengenai akunta&qi zakat kepada pengelola
keuangan lembaga, serta terbatasnya sumber daya manusia yang
kompeten di bidang akuntansi zakat.

Dalam praktiknya, zakat yang diterima oleh LAZISMU Daerah
Kebumen sering kali dicatat dalam laporan keuangan secara sederhana,
tanpa mengikuti ketentuan dalam PSAK No. 109 yang mengharuskan
pengakuan dan pemisahan antara zakat yang diterima (zakat
pengumpulan) dengan zakat yang disalurkan (zakat distribusi).
Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan tidak mencerminkan
transparansi yang seharusnya, yang dapat mengurangi tingkat
akuntabilitas lembaga di mata masyarakat dan donatur. Selain itu,
sebagian besar amil zakat di LAZISMU Daerah Kebumen cenderung
mengelola zakat dengan cara yang lebih praktis, yang menyebabkan
pengakuanﬁl pelaporan zakat tidak dilakukan secara sistematis dan
terstruktur sesuai dengan pedoman PSAK No. 109. Hal ini menyebabkan
adanya kesulitan dalam melakukan audit dan evaluasi terhadap kinerja
lembaga, serta mengurangi kepercayaan publik terhadap pengelolaan

zakat,

. Kendala dalam eenerapan PSAK No.109 pada LAZISMU Daerah
Kebumen

Kendala utama dalam Eenerapﬂn PSAK No.109 pada LAZISMU
Daerah Kebumen yaitu dalam meningkatkan transparansi dimana
terdapat ketidaksesuaian antara pengakuan zakat yang diterima dengan
pencatatan dalam laporan keuangan. Banyak zakat yang diterima tidak
langsung dicatat dengan benar dalam sistem akuntansi, sehingga laporan

yang disajikan tidak menggambarkan jumlah zakat yang sesungguhnya,
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baik yang diterima maupun yang telah disalurkan. Akibatnya, pihak yang
berkepentingan, seperti donatur dan penerima zakat, mungkin merasa
ragu terhadap pengelolaan zakat oleh LAZISMU Daerah Kebumen.
Transparansi yang rendah ini akan mengurangi akuntabilitas lembaga,
karena publik tidak dapat memverifikasi apakah dana zakat telah
dikelola dengan baik dan sesuai dengan peruntukannya. Untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, LAZISMU Daerah
Kebumen perlu menerapkan prinsip-prinsip akuntansi zakat secara lebih
konsisten. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan pelatihan kepada
pengelola zakat agar memahami dan %at menerapkan PSAK No. 109
secara tepat. Selain itu, penggunaan sistem informasi akuntansi yang
terintegrasi jugaéﬂn membantu dalam mencatat dan melaporkan zakat
secara akurat, sechingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas dan transparan.




BAB YV

KESIMPULAN DANSARAN

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini Berdasarkan hasil penelitian mengenai

penerapan PSAK No.109 tentang Akuntangi Zakat pada LAZISMU Daerah

Kebumen, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Penerapan PSAK No.109

LAZISMU Daerah Kebumen telah berupaya menerapkan PSAK No.109
tentang Akuntansi Zakat dengan menyusun laporan keuangan yang
memisahkan antara dana zakat, a infaq/sedekah, dan dana amil.
Pemisahan ini terlihat jelas dalam laporan perubahan dana serta laporan
arus kas, yang menunjukkan pengelolaan keuangan yang akuntabel.
Selain itu, pencatatan pengeluaran juga telah dilakukan sesuai
peruntukannya berdasarkan jenis dana yang diterimb Langkah-langkah
tersebut mencerminkan adanya komitmen lembaga dalam mewujudkan
transparansi dan akuntabilitas publik dalam pengelolaan zakat. Namun
demikian, penerapan secara menyeluruh masih menghadapi beberapa
tantangan teknis dan operasional, terutama dalam hal pemahaman staf
keuangan terhadap detail implementasi PSAK 109 dan kurangnya sistem
pendukung yang terintegrasi.

Pengakuan Zakat

Pengakuan zakat kas pada LAZISMU Daerah Kebumen tahun 2023 telah
mengikuti ketentuan yang terdapat dalam PSAK 109, yaitu zakat diakui
sebagai pendapatan pada saat diterima, baik melalui tunai maupun
transfer bank. Penerimaan dana zakat juga dicatat secara terpisah dari
jenis dana lainnya. Namun, dalam aspek pengakuan zakat nonkas (dalam
bentuk barang), laporan keuangan belum mengungkap secara rinci
bagaimana penilaian nilai wajar dilakukan saat penerimaan barang zakat.
Misalnya, akun persediaan pada laporan posisi keuangan menunjukkan

saldo sebesar Rp28.350.000. tetapi tidak dijelaskan asal
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dana persediaan tersebut maupun metode penilaian yang digunakan,
apakah berasal dari zakat, infak, atau dana hibah lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara umum prinsip-prinsip pengakuan
zakat telah dilaksanakan, masih terdapat kelemahan dalam dokumentasi
dan pengungkapan untuk jenis aset nonkas. Oleh karena itu, peningkatan
dokumentasi, pelatihan sumber daya manusia, serta penguatan sistem
pengendalian internal menjadi langkah penting untuk menyempurnakan

implementasi standar akuntansi ini secara konsisten dan komprehensif.

. Kendala dalam Penerapan

Kendala utama dalam penerapan PSAK No.109 pada LAZISMU Daerah
Kebumen terletak pada aspek teknis, dokumentasi, dan penguasaan
sumber daya manusia terhadap standar akuntansi syagiah. Salah satu
hambatan yang paling mencolok adalah belum adanya sistem informasi
akuntansi &ng terintegrasi, sehingga pencatatan dan pelaporan
seringkali dilakukan secara manual dan tidak real-time. Hal ini
berdampak pada ketertundaan informasi serta potensi kesalahan
pencatatan, khususnya dalam pelaporan zakat nonkas yang belum
terdokumentasi dengan baik. Selain itu, pelatihan dan pemahaman teknis
staf pengelola keuangan terhadap PSAK No.109 masih belum merata.
Untuk itu, diperlukan langkah-langkah strategis seperti penguatan
kapasitas SDM melalui pelatihan intensif, perbaikan dokumentasi, serta
pengembangan sistem informasi akuntansi yang mendukung penerapan

standar akuntansi zakat secara lebih akurat dan transparan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pemahaman SDM Terkait PSAK No.109
Diharapkan LAZISMU Daerah Kebumen dapat meningkatkan kapasitas

sumber daya manusia, khususnya di bidang keuangan dan pelaporan




melalui pelatihan dan workshop rutin mengenai akuntansi zakat berbasis
syariah dan standar PSAK No.109. Pemahaman yang baik terhadap
prinsip-prin%a_kuntansi zakat sangat penting agar proses pengakuan,
pencatatan, dan pelaporan dapat dilakukan secara akurat dan sesuai
standar yang berlaku.

. Penyempurnaan Dokumentasi dan Pengungkapan Zakat Nonkas
LAZISMU perlu menyempurnakan dokumentasi terhadap zakat yang
diterima dalam bentuk nonkas (seperti barang atau natura). Hal ini dapat
dilakukan dengan menetapkan kebijakan internal mengenai pengukuran
nilai wajar zakat nonkas dan mencatatnya secara jelas dalam laporan
keuangan. Pengungkapan yang lebih rinci mengenai asal-usul
persediaan dan metode penilaian aset zakat nonkas akan mendukung
transparansi dan akuntabilitas lembaga di mata publik dan auditor.

. Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Terintegrasi

Diperlukan adanya pengembangan atau adopsi sistem informasi
akuntansi yang terintegrasi dan sesuai dengan karakteristik lembaga amil
zakat. Sistem ini dapat membantu dalam pencatatan dana zakat secara
real-time, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta mempermudah
pelaporan yang akurat dan tepat waktu sesuai ketentuan PSAK No.109.
. Evaluasi dan Monitoring Berkala Penerapan PSAK No.109

LAZISMU disarankan untuk melakukan evaluasi dan monitoring
penerapan PSAK No.109 secara berkala, baik melalui audit internal
maupun kerja sama dengan auditor independen. Evaluasi ini penting
untuk mengidentifikasi kelemahan dan memberikan umpan balik yang

konstruktif bagi perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan zakat.
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akan dijaga kerahasiaannya serta digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik.
Saya sangat menghargai waktu dan bantuan yang Bapak/Ibu berikan dalam mendukung

lancaran penelitian ini.
Demikian surat ini saya sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan
terima kasih.

Hormat saya,

Aulia Damayanti

71




Lampiran 3 Surat Pernyataan Konfirmasi Hasil Wawancara (Member
Checking)

SURAT PERNYATAAN KONFIRMASI HASIL WAWANCARA

Yang membuat pemyataan dibawah ini :
Nama : Sulis Rohmato
Lembags : LAZISMU Deerah Kebumen

Jebatan : Manager

Menyatakan Bahwa :
A Telah menjadi pastisipan dalam penelitian :
Judul : Analisis Pencrapan PASAK NO.109 Tentang
Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat,
Infag dan Sadagah Muhammadiyah Dacrah
Kebumen Tahun 2023 (Studi Kasus Pada

Pengakuan Dalam Laporan Keuangan)
Pencliu Aulia Damayanti
NPM 202301028

Program - §-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Sosial
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

B Wgwancara dilakukan pada :
Tanggal : 23 Desember 2024
Tempat LAZISMU Daerah Kebumen
€ Lampuran wranskip wawancara
Demmikisn, ssva membust pernyatasn hasil konfirmasi ini dengan
sehicna -bonsmye

ebumen, 10 Februari 2025

Sulis Rohmanto




SURAT PERNYATAAN KONFIRMASI HASIL WAWANCARA

‘Yang membuat pernyataan dibawah ini :
Nama : Imam Suhendro

Lembaga  :LAZISMU Daerah Kebumen
Jabatan : Divisi Fundrasing

Menyatakan Bahwa :
A. Telah menjadi pastisipan dalam penelitian :
Judul : Analisis Penerapan PASAK NO.109 Tentang
Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat,
Infaq dan Sadagah Muhammadiysh Daerah
Kebumen Tahun 2023 (Studi Kasus Pada
Pengakuan Dalam Laporan Keuangan)
Pencliu : Aulia Damayanti
NPM : 202301028

Program : §-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Sosial
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
B. Wawancara dilakukan pada :
Tanggal - 15 Januari 2025
Tempat : LAZISMU Daerah Kebumen
C. Lampiran transkip wawancar

Demikisn, saya b hasil i ini dengan
sebenar-benamya.
10 Februari 2025
.
lazism
Kebumea o

Imam Subendro

73




SURAT PERNYATAAN KONFIRMASI HASIL WAWANCARA

‘Yang membuat pernyataan dibawah ini :
Nama : Risolikhah

Lembaga : LAZISMU Daerah Kebumen
Jabatan : Divisi Keuangan

Menyatakan Bahwa :
A. Telah menjadi pastisipan dalam penelitian :
Judul : Analisis Pencrapan PASAK NO.109 Tentang
Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat,
Infaq dan Sadagah Muhammadiyah Daerah
Kebumen Tabun 2023 (Studi Kasus Pada

Pengakuan Dalam Laporan Keuangan)
Penelit : Aulia Damayanti
NPM 202301028

Program : 8-1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Sosial
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
B. Wawancan dilakukan pada :
Tanggal : 10 Januari 2025
Tempat : LAZISMU Daerah Kebumen
C. Lampiran transkip wawancara
Demikisn, saya membust pernyataan hasil konfirmasi ini dengan
schenar-benamya.

10 Februari 2025

lazismuG k-

Kebumen
Risolikh

74




Lampiran 4 List Pertanyaan Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Pertanyaan Umum
1. Bisa Anda jelaskan mengenai peran LAZISMU Kebumen dalam

pengelolaan zakat?

2. Apa saja kebijakan yang diterapkan oleh LAZISMU Kebumen dalam
pengelolaan dan pengakuan zakat?

3. Sejauh mana penerapan PSAK 109 di LAZISMU Kebumen dalam praktik
akuntansi zakat?

Pertanyaan tentang Pengakuan Zakat
4. Bagaimana proses pengakuan zakat diterapkan di LAZISMU Kebumen?

5. Apakah ada tantangan dalam mengidentifikasi kapan zakat seharusnya
diakui dalam laporan keuangan?

6. Menurut Anda, apakah sistem pengakuan zakat yang diterapkan sudah
sesuai dengan prinsip yang diatur dalam PSAK 1097

7. Apakah terdapat kendala dalam mencatat dan mengklasifikasikan zakat
yang diterima pada saat pengakuan? Jika ada, bagaimana cara
mengatasinya?

Pertanyaan tentang Penentuan Pengakuan Zakat
8. Bagaimana LAZISMU Kebumen menentukan jenis zakat yang dapat diakui

berdasarkan PSAK 1097

9. Bagaimana LAZISMU Kebumen menangani zakat yang diterima tetapi
belum didistribusikan?

10. Apakah ada perbedaan perlakuan akuntansi untuk zakat fitrah dan zakat mal
di LAZISMU Kebumen? Bagaimana proses pengakuannya?

Pertanyaan tentang Kesulitan dalam Penerapan PSAK 109
11. Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh LAZISMU Kebumen dalam

menerapkan pengakuan zakat sesuai dengan PSAK 1097

12. Bagaimana LAZISMU Kebumen mengatasi masalah pengakuan zakat yang
datang dalam bentuk non-tunai (misalnya, barang atau jasa)?

13. Sejauh mana pelaporan yang dilakukan oleh LAZISMU Kebumen sudah
mencerminkan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang diharapkan oleh
PSAK 1097

Pertanyaan tentang Penyajian dalam penerapan PSAK 109

5
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14. Bagaimana LAZISMU Kebumen menyajikan laporan keuangannya agar
sesuai dengan standar PSAK No. 109 ?

15. Apakah divisi fundraising terlibat dalam penyajian data keuangan?

16. Bagaimana struktur penyajian laporan keuangan di LAZISMU Kebumen?

Pertanyaan tentang Pengukuran dalam penerapan PSAK 109

17. Apakah LAZISMU juga memperhatikan pengukuran nilai transaksi zakat
dan infaq yang diterima?

18. Bagaimana proses pengumpulan dana dan bagaimana memastikan dana
tersebut diukur secara akurat?

19. Bagaimana proses pengukuran dana zakat yang masuk ke dalam
pembukuan?

Pertanyaan tentang Pengungkapan dalam penerapan PSAK 109
20. Bagaimana kebijakan Lembaga terkait pengungkapan dalam laporan
keuangan?
21. Bagaimana divisi fundraising memberikan transparansi kepada para
nator?
22. Apa saja yang diungkapkan dalam pelaporan keuangan terkait zakat dan
dana sosial?

Alfani, W., Kumiawam{ D., & Salsabila, A.(2022). Analisis penerapan PSAK No.
109 tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah pada LAZ Al-Kasyaf
Bandung. Jurnal [lmiah Ekonomi dan Bisnis Islam (JIEBI), 7(1), 45-60.

5
Kalsum, U. (2024). Analisis penerapan PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infak, dan
sedekah pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Wilayah Sulawesi
Selatan. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar.

Lina, Y. (2020). Analisis penerapan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, infak,
dan sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung. Aksy: Jurnal
Akuntansi dan Syariah, 2(2), 125-139.




Lampiran 5 Transkip Wawancara

Transkip Wawancara Dan Coding Manager

Narasumber : Sulis Rohmanto (P)

Peneliti
Waktu
Lokasi

: Aulia Damayanti (A)
: 25 Februari 2025

: LAZISMU Daerah Kebumen

1D

TRANSKIP WAWANCARA

REF

TEMA

Assalamualaikum Wr. Wb

Waalaikumsalam Wr.wb

Pl

A
P
A

Perkenalkan nama sayaaulia Damayanti
mahasiswa  prodi  akuntansi  dari
Universitas  Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta. Maksud dan tujuan saya
melakukan wawancara dengan bapak
untuk penelitian saya terkait dengan
penerapan  PSAK  No.109  pada
LAZISMU Kebumen. Apakah bapak

berkenan untuk saya wawancara?

Iya silahkan

p2

Baik sebelum saya berterimakasih
kepada bapak sudah meluangkan waktu
untuk melakukan wawancara dengan

saya.

Iya mba, langsung dimulai saja.

P3

Baik, untuk pertanyaan pertama jelaskan
mengenai peran LAZISMU Kebumen

dalam pengelolaan zakat ?

Jadi, di LAZISMU Kebumen, kami
memiliki peran yang cukup strategis

dalam pengelolaan zakat. Tugas kami

P4

PSAK No. 109

T
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mencakup pengumpulan,
pendistribusian, hingga pelaporan zakat,
semuanya sesuai dengan prinsip syariat
Islam dan juga standar akuntansi PSAK

109. Dalam hal pengumpulan, kami
melakukan berbagai pendekatan, seperti
sosialisasi ke masyarakat, menjalin
kemitraan dengan masjid, menyediakan
layanan  jemput =zakat, dan juga
memanfaatkan teknologi, misalnya lewat
aplikasi dan transfer bank. Intinya, kami
ingin mempermudah muzakki dalam
menunaikan kewajibannya. Tapi lebih
dari itu, kami di LAZISMU bukan hanya
sekadar penyalur zakat. i juga
berusaha menjadi mitra masyarakat
untuk meningkatkan kesejahteraan dan
membantu  mengurangi  kemiskinan
lewat pengelolaan zakat yang amanah

dan profesional.

Apa saja kebijakan yang diterapkan oleh
LAZISMU Kebumen dalam pengelolaan

dan pengakuan zakat?

Jadi, di LAZISMU Kebumen, kami
memiliki peran yang cukup strategis
dalam pengelolaan zakat. Tugas kami
mencakup pengumpulan,
pendistribusian, hingga pelaporan zakat,
semuanya sesuai dengan prinsip syariat
Islam dan juga standar akuntansi PSAK

109. Dalam hal pengumpulan, kami

P5

Kebijakan yang
Diterapkan
LAZISMU

Kebumen
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melakukan berbagai pendekatan, seperti
sosialisasi ke masyarakat, menjalin
kemitraan dengan masjid, menyediakan
layanan  jemput zakat, dan juga
memanfaatkan teknologi, misalnya lewat
aplikasi dan transfer bank. Intinya, kami
ingin mempermudah muzakki dalam
menunaikan kewajibannya. Tapi lebih
dari itu, kami di LAZISMU bukan hanya
sekadar penyalur zakat. i juga
berusaha menjadi mitra masyarakat
untuk meningkatkan kesejahteraan dan
membantu  mengurangi  kemiskinan
lewat pengelolaan zakat yang amanah

dan profesional.

Sejauh mana penerapan PSAK 109 di
LAZISMU Kebumen dalam praktik

akuntansi zakat?

Kami sudah menerapkan PSAK 109
sebagai pedoman dalam akuntansi zakat
untuk  menjaga  transparansi  dan
akuntabilitas. Dana zakat kami catat
sebagai kewajiban sampai disalurkan,
sedangkan infaq dan sedekah yang tidak
terikat kami akui sebagai pendapatan.
Semua transaksi kami catat sesuai nilai
nominal, dan laporan keuangan kami

susun lengkap sesuai format PSAK 109.

P6

Penerapan PSAK
109 Di LAZISMU

Kebumen

Bagaimana proses pengakuan zakat

diterapkan di LAZISMU Kebumen?
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Dalam  pengakuan zakatnya kami
lakukan sesuai PSAK 109. Zakat kami
catat sebagai pendapatan saat benar-
benar diterima, baik wvang maupun
barang, dan kalau berupa barang,
nilainya kami sesuaikan dengan harga
wajar. Kalau dananya belum masuk ke
rekening berarti belum bisa kami akui.
Untuk penyaluran, zakat kami catat
sebagai beban saat disalurkan ke
mustahik yang sudah kami data dan
pastikan sesuai dengan asnaf atau

golongan yang berhak.

P7

Proses Pengakuan

Zakat

Apakah ada tantangan  dalam
mengidentifikasi kapan zakat seharusnya

diakui dalam laporan keuangan?

Dalam  pengakuan zakatnya kami
lakukan sesuai PSAK 109. Zakat kami
catat sebagai pendapatan saat benar-
benar diterima, baik uang maupun
barang, dan kalau berupa barang,
nilainya kami sesuaikan dengan harga
wajar. Kalau dananya belum masuk ke
rekening berarti belum bisa kami akui.
Untuk penyaluran, zakat kami catat
sebagai beban saat disalurkan ke
mustahik yang sudah kami data dan
pastikan sesuai dengan asnaf atau

golongan yang berhak.

P8
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Menurut  bapak, apakah  sistem
E:ngakuan zakat yang diterapkan sudah
sesuai dengan prinsip yang diatur dalam

PSAK 1097

Di LAZISMU, kami sudah berusaha | P9 | Sistem Pengakuan
menerapkan pengakuan zakat sesuai Zakat Yang
PSAK 109. Zakat kami catat saat benar- Diterapkan

benar diterima, dan kami bedakan juga
antara zakat, infak, dan sedekah dalam
pelaporan. Zakat kami kelola sesuai
penggunaannya, sedangkan infak dan
sedekah dicatat sebagai dana amanah.
Tantangannya masih ada, terutama dalam
pencatatan  yang  akurat  karena

keterbatasan Sumber Daya Manusia.

Apakah terdapat kendala dalam mencatat
dan mengklasifikasikan zakat yang
diterima pada saat pengakuan? Jika ada,

bagaimana cara mengatasinya?

Ada mba, kalau untuk mengatasi | P10
kendalanya kami menerapkan sistem
pencatatan yang lebih terstruktur dan
memanfaatkan aplikasi akuntansi yang
dapat membantu  dalam  proses
pengklasifikasian dan pengakuan zakat.
Kami selalu mengupayakan pelatihan
untuk staf kami agar lebih paham tentang
bagaimana menerapkan PSAK 109

dengan benar.
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Bagaimana LAZISMU Kebumen
menentukan jenis zakat yang dapat

diakui berdasarkan PSAK 1097

Dalam menentukan jenis zakat yang bisa
diakui, kami mengacu pada PSAK 109.
Standar ini jadi panduan kami dalam
mencatat dan mengukur zakat yang

diterima dan disalurkan.

P11

Penentuan

Pengakuan Zakat

Bisa bapak jelaskan mengenai jenis zakat

tersebut ?

PSAK 109 mengatur bahwa zakat bisa
diakui kalau sesuai syariah dan bisa
diukur. Misalnya, zakat fitrah kami akui
saat diterima atau saat muzaki
menunaikan kewajibannya. Untuk zakat
mal, kami pastikan hartanya sudah
memenuhi nisab dan dimiliki setahun.
Semua dicatat sesuai nilai yang diterima

dari muzaki.

P12

Penentuan Mengenai

Jenis Zakat

Bagaimana LAZISMU Kebumen
menangani zakat yang diterima tetapi

belum didistribusikan?

Zakat yang kami terima, baik uang atau
barang, selalu dicatat dengan teliti. Kalau
belum bisa langsung disalurkan, maka
zakat itu kami kelola dengan hati-hati
dan dicatat sebagai 'Zakat yang Belum

Didistribusikan' di laporan keuangan.

P13

Zakat Diterima

Apakah ada perbedaan perlakuan
akuntansi untuk zakat fitrah dan zakat
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mal di LAZISMU Kebumen? Bagaimana

proses pengakuannya?

Ya, a erbedaan perlakuan akuntansi
antara zakat fitrah dan zakat mal. Zakat

fitrah kami akui saat diterima dari
muzakki dan langsung dicatat sebagai
pendapatan, karena waktunya jelas
sebelum Idul Fitri. Sementara zakat mal

lebih rumit, karena harus dihitung dulu
berdasarkan jenis harta yang dimiliki dan
baru  dicatat setelah  dibayarkan.
Prosesnya lebih rinci karena tiap jenis

harta punya perhitungan berbeda.

P14

Perbedaan Perlakuan

Akuntansi

Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh
LAZISMU Kebumen dalam menerapkan
pengakuan zakat sesuai dengan PSAK
1097

Kami memang menghadapi tantangan
dalam menerapkan PSAK 109 yaitu
dalam  keterbatasan = Sumber Daya
Manusia jadi kendala karena belum
semua tim memahami teknis PSAK 109,
jadi kami terus adakan pelatihan untuk

meningkatkan kemampuan mereka.

P15

Kesulitan dalam
Penerapan PSAK
No.109

Bagaimana LAZISMU Kebumen
mengatasi masalah pengakuan zakat
yang datang dalam bentuk non-tunai

(misalnya, barang atau jasa) ?

Untuk zakat non-tunai seperti barang

atau jasa, kami tetap akui sesuai PSAK

P16

Masalah Pengakuan
Zakat Non Tunai
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109, tapi harus dinilai dulu nilai
wajarnya. Biasanya kami pakai harga
pasar saat itu, dan kalau barangnya
kebutuhan pokok, kami lihat harga di

Kebumen atau sekitarnya sebagai acuan.

Sejauh mana pelaporan yang dilakukan
oleh LAZISMU Kebumen sudah
mencerminkan prinsip transparansi dan
akuntabilitas yang diharapkan oleh
PSAK 1097

LAZISMU Kebumen selalu
menjalankan transparansi dan
akuntabilitas sesuai PSAK 109. Laporan
kami lengkap dan jelas, termasuk
penggunaan  dana  zakat.  Semua
penerimaan dan pengeluaran tercatat dan

bisa dipertanggungjawabkan.

P17

Pelaporan Terkait
Prinsip Transparansi

dan Akuntanbilitas

Bagaimana LAZISMU Kebumen
Enyajikan laporan keuangannya agar
sesuai dengan standar PSAK No.109?

Kami menyajikan laporan keuangan
dengan memisahkan antara dana zakat,
infag/sedekah, dan dana amil. Setiap jenis
dana memiliki pencatatan dan

pelaporan tersendiri agar bisa lebih
transparan. Penyajiannya mengikuti
bentuk laporan posisi keuangan, laporan
perubahan dana, dan catatan atas laporan,

sesuai dengan PSAK 109.

P18

Penyajian laporan

keuangan
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Apakah Lembaga juga memperhatikan
pengukuran nilai transaksi zakat dan

infaq yang diterima?

Iya, kami mengukur dana yang diterima
berdasarkan nilai nominal saat diterima.
Untuk dana non-kas seperti barang, kami
hitung berdasarkan nilai pasar wajar.
Misalnya, jika menerima beras atau
barang, maka kami cari harga pasar saat

itu sebagai acuan pencatatan.

P19

Pengukuran laporan

keuangan

Bagaimana kebijakan Lembaga terkait

pengungkapan dalam laporan keuangan?

Kami berupaya untuk memberikan
pengungkapan yang lengkap. Tidak
hanya menyampaikan angka, tetapi juga
program-program yang dijalankan dari
dana tersebut. Kami juga menyampaikan
kepada publik melalui laporan tahunan
dan sosial media agar muzaki tahu dana

mereka digunakan untuk apa.

P20

Pengungkapan

laporan keuangan

Baik bapak terimakasih banyak atas
waktu dan penjelasan yang telah

diberikan. Saya cukupkan.

Baik mba, kalau ada yang ingin

ditanyakan lagi bisa dating kesini lagi.

P21

Baik pak, terimakasih banyak.
Wassalamualaikum Wr.Wb.

Waalaikumsalam Wr.Wb.

P22
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Narasumber : Imam Suhendro (F)

Peneliti
Waktu
Lokasi

: Aulia Damayanti (A)
: 16 Januari 2025

: LAZISMU Daerah Kebumen

ID

TRANSKIP WAWANCARA

REF

TEMA

Assalamualaikum Wr.Wb

Waalaikumsalam Wr.wb

Fl

A
F
A

Sebelumnya perkenalkan nama saya
Aulia Damayanti mahasisw& Program
Studi Akuntansi (S-1) Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.
Maksud dan tujuan saya disini untuk
melakukan wawancara dengan bapak
mengenai tugas akhir saya terkait dengan
penerapan Akuntansi Zakat terhadap
PSAK 109 di LAZISMU Daerah
Kebumen. Apakah bapak berkenan

untuk saya wawancara?

Iya mbak silahkan

Untuk pertanyaan pertama bisa bapak
jelaskan mengenai peran LAZISMU
Kebumen dalam pengelolaan zakat itu

bagaimana pak?

LAZISMU Kebumen berperan
mengelola zakat, infaq, dan sadaqah dari
masyarakat di Kabupaten Kebumen.
Tugas utama mereka adalah
mengumpu kan, mengelola, dan

menyalurkan dana zakat sesuai aturan

Peran LAZISMU
Kebumen Dalam

Pengelolaan Zakat
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yang berlaku. Salah satu fokus utama
LAZISMU adalah mengedukasi

syarakat tentang pentingnya
menunaikan zakat, balk zakat mal
maupun zakat fitrah. Untuk itu,
LAZISMU bekerja sama dengan masjid,
perusahaan, dan berbagai pihak lain agar
kesadaran masyarakat terhadap zakat
semakin  tinggi.  Selain  edukasi,
LAZISMU juga menjalankan berbagai
program penyaluran zakat, seperti
bantuan pendidikan, bantuan kesehatan,
dan pemberdayaan ckonomi bagi
keluarga yang membutuhkan.
LAZISMU selalu berusaha mengelola
dana zakat secara transparan dan
akuntabel, supaya masyarakat bisa
melihat dengan jelas bagaimana zakat
yang mereka berikan dikelola dan

disalurkan.

Apa saja kebijakan yang diterapkan oleh
LAZISMU  Kebumen ini  dalam

pengelolaan dan pengakuan zakat?

Dalam pengelolaan zakat, kami selalu
berusaha menjalankan amanah dengan
baik dan mengikuti aturan yang berlaku,
seperti pedoman PSAK No. 109 tentang
akuntansi zakat. Kami juga melakukan
pencatatan zakat yang masuk dengan
hati-hati dan transparan. Setiap zakat,

baik zakat mal maupun zakat fitrah, kami

Kebijakan Yang
Diterapkan
LAZISMU

Kebumen
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akui sesuai ketentuan, dan pastikan dana
tersebut digunakan sesuai dengan hukum

yang berlaku.

Sejauh mana dalam penerapan PSAK
109 di LAZISMU Kebumen dalam

praktik akuntansi zakat tersebut?

Dalam pengelolaan zakat, kami selalu
berusaha menjalankan amanah dengan
baik dan mengikuti aturan yang berlaku,
seperti pedoman PSAK No. 109 tentang
akuntansi zakat. Kami juga melakukan
pencatatan zakat yang masuk dﬁgan
hati-hati dan transparan. Setiap zakat,
baik zakat mal maupun zakat fitrah, kami
akui sesuai ketentuan, dan pastikan dana
tersebut digunakan sesuai dengan hukum

yang berlaku.

F5

Penerapan

Pengelolaan Zakat

Apakah ada sistem atau prosedur khusus
vang diterapkan untuk  mencatat
penerimaan dan penyaluran zakat sesuai
dengan PSAK 109 di LAZISMU

Kebumen?

Ada mbak, disini kami menggunakan
Sistem Informasi Manajeman Amili
(SIM Amili) di LAZISMU  berbasis
software yang memudahkan pencatatan

penerimaan dan penyaluran zakat.

F6

Sistem atau Prosedur
Terkait Pencatatan
Penerimaan dan

Penyaluran Zakat

Bagaimana proses pengakuan zakat

diterapkan di LAZISMU Kebumen?
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Proses pengakuan zakat yang ada di
LAZISMU Kebumen ini kami lak&(an
dengan mengikuti prinsip-prinsip yang
tercantum dalam PSAK No. &9 tentang
akuntansi zakat. Nah jadi, zakat yang
diterima akan diakui sebagai pendapatan
saat kami sudah menerima pembayaran

zakat tersebut.

Pengakuan Zakat

Menurut bapaﬁ apakah  sistem
pengakuan zakat yang diterapkan sudah
sesuai dengan prinsip yang diatur dalam

PSAK 1097

Kami berusaha mengikuti prinsip PSAK
109 tentang pengakuan zakat, yang
mengatur cara mengakui, menghitung,
dan menyalurkan zakat. Kami mengakui
zakat sebagai kewajiban yang harus
disalurkan sesuai aturan. Misalnya,
pengakuan zakat dilakukan saat dana
diterima, dan kami selalu memisahkan
dengan jelas antara dana zakat dan

penggunaannya untuk penerima zakat.

Kesesuaian Prinsip
PSAK 109 Tentang
Pengakuan Zakat

Apakah terdapat kendala dalam mencatat
dan mengklasifikasikan zakat yang

diterima pada saat pengakuan?

Kami berusaha mengikuti prinsip PSAK
109 tentang pengakuan zakat, yang
mengatur cara mengakui, menghitung,
dan menyalurkan zakat. Kami mengakui

zakat sebagai kewajiban yang harus

Kendala Dalam
Mencatat dan
Mengklasifikasi
Zakat Saat

Pengakuan
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disalurkan sesuai aturan. Misalnya,
pengakuan zakat dilakukan saat dana
diterima, dan kami selalu memisahkan
dengan jelas antara dana zakat dan

penggunaannya untuk penerima zakat.

Bagaimana ~ LAZISMU Kebumen
menentukan jenis zakat yang dapat

diakui berdasarkan PSAK 1097

Di LAZISMU Kebumen, kami | FI0 | Penentuan

menentukan jenis zakat yang dapat Pengakuan Zakat
diakui berdasarkan ketentuan PSAK
109. Kami melakukan klarifikasi dengan
muzakki saat zakat diberikan, lalu
mengidentifikasi apakah itu zakat fitrah,
zakat mal, atau jenis lainnya. Setelah itu,
kami catat sesuai dengan jenis dan
bentuknya, baik tunai maupun non-tunai,
agar pengakuan dan pelaporannya sesuai

standar yang berlaku.

Apakah ada waktu tertentu di mana zakat
yang diterima namun belum

didistribusikan harus segera disalurkan?

Ada mbak. Kami memiliki target waktu | FI11 | Waktu Penerimaan
untuk mendistribusikan zakat, biasanya Zakat Yang Belum
dalam jangka waktu tertentu setelah Disalurkan
penerimaan zakat, seperti dalam bulan
Ramadan atau setelah dana terkumpul
cukup untuk disalurkan. Namun, jika ada
zakat yang tertunda, kami terus

memantau dan mencatatnya untuk segera
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didistribusikan begitu ada penerima yang

sesuai.

Apakah  terdapat kendala terkait
pengelolaan  zakat yang  belum

didistribusikan?

Salah satu kendala yang mungkin | F12 | Kendala Terkait
muncul adalah ketidaksesuaian antara Pengelolaan Zakat
jumlah zakat yang diterima dengan (Distribusi)
jumlah mustahik yang memerlukan
bantuan pada waktu tertentu. Kami
memastikan bahwa dana zakat tidak
mengendap terlalu  lama, namun
terkadang proses verifikasi penerima
zakat bisa memakan waktu. Namun, kami
terus berupaya untuk memastikan
distribusi berjalan tepat waktu dan sesuai

ketentuan.

Apakah ada perbﬁxan dalam perlakuan
akuntansi untuk zakat fitrah dan zakat

mal di LAZISMU Kebumen?

Iya mbak, ada perbedaan yang cukup | F13 | Perbedaan Dalam

jelas antara zakat fitrah dan zakat mal. Perlakuan Akuntansi
Zakat  fitrah  biasanya  diberikan
menjelang Ramadan dan langsung
disalurkan untuk kebutuhan konsumtif.
Sementara zakat mal berasal dari harta
yang sudah memenuhi syarat nisab dan

haul, dan dikeluarkan setahun sekali.

Bagaimana proses pengakuan untuk

kedua jenis zakat tersebut?
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Pengakuan zakat fitrah kami lakukan
saat zakat diterima, langsung dicatat
sebagai pendapatan dan disalurkan ke
mustahik. Untuk zakat mal, pengakuan
juga dilakukan saat diterima, setelah
harta mencapai nisab, baik tunai maupun
non-tunai. Zakat mal ini juga segera
dicatat dan disalurkan sesuai ketentuan

PSAK 109.

F14

Proses Pengakuan

Jenis Zakat

Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh
LAZISMU Kebumen dalam menerapkan
pengakuan zakat sesuai dengan PSAK
1097

Baik mbak, salah satu kesulitan kami
dalam penerapan PSAK 109 adalah pada
pemahaman Sumber Daya Manusia.
Tidak semua staf punya latar belakang
akuntansi, jadi kami perlu memberikan
pelatihan khusus agar mereka lebih

paham standar tersebut.

F15

Kesulitan dalam
Penerapan PSAK
109

Bagaimana LAZISMU Kebumen
mengatasi masalah pengakuan zakat
yang datang dalam bentuk non-tunai

(seperti barang atau jasa)?

Kami memang sering menerima zakat
dalam bentuk non-tunai, seperti beras,
pakaian, atau jasa. Untuk itu, kami
mengacu pada PSAK 109. Pertama,
kami menilai nilai wajarnya berdasarkan

harga pasar atau kesepakatan dengan

Fl16

Solusi Terkait
Masalah Pengakuan
Zakat Non Tunai
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muzakki. Setelah itu, kami catat sebagai
penerimaan zakat non-tunai di laporan
keuangan. Barang tersebut kemudian
disalurkan langsung ke mustahik, atau
jika kurang sesuai, kami ubah ke bentuk
tunai terlebih dulu. Semua proses kami
dokumentasikan dengan lengkap untuk

menjaga transparansi dan akuntabilitas.

Sejauh mana pelaporan yang dilakukan
oleh LAZISMU Kebumen sudah
mencerminkan prinsip transparansi dan
akuntabilitas yang diharapkan oleh
PSAK 1097

Pelaporan di LAZISMU Kebumen sudah | F17 | Pelaporan Prinsip
mengacu pada prinsip transparansi dan Transparansi dan
akuntabilitas sesuai PSAK 109. Kami Akuntanbilitas

mencatat  setiap  penerimaan  dan
penyaluran zakat secara detail,, baik tunai
maupun non-tunai, dan didukung dengan
bukti transaksi serta dokumentasi yang
lengkap. Selain itu, kami juga rutin
menyusun  laporan  keuangan dan
melakukan pelatihan internal agar tim

kami konsisten dan teliti dalam

pelaporan

Apakah divisi fundraising terlibat

terlibat dalam penyajian data keuangan?

Kami tidak menyusun laporan langsung, | F18 [ Penyajian laporan
tapi semua data penerimaan dari keuanga

fundraising menjadi bahan utama untuk
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divisi keuangan menyusun laporan. Jadi
kami pastikan pencatatan akurat sejak

awal.

Bagaimana proses pengumpulan dana
dan  bagaimana  memastikan  dan

atersebut diukur secara akurat?

Dana zakat dan infaq biasanya masuk
melalui transfer, QRIS, atau langsung ke
kantor. Kami pastikan semua dana
masuk dicatat langsung berdasarkan
jumlah yang diterima. Kalau bentuknya
barang, kami koordinasi dengan bagian
keuangan untuk memastikan nilainya

sesuai harga pasar saat diterima.

F19

Pengukuran laporan

keuangan

Bagaimana divisi fundraising
memberikan tranparansi kepada para

donator?

Setiap donatur mendapatkan bukti
penerimaan resmi. Kami  juga
memberikan update laporan penggunaan
dana lewat media sosial dan laporan
tahunan. Dengan begitu, mereka tahu
zakat dan sedekahnya digunakan dengan
baik.

F20

Pengungkapan

laporan keuangan

Baik pak, terimakasih atas waktu yang
sudah  bapak  luangkan, semoga
penelitian ini dapat bermanfaat ya pak,

wassalamualaikum Wr.Wb

Iya sama-sama mbak, waalaikumsalam
Wr.Wb.




Transkip Wawancara Dan Coding dengan Divisi Keuangan (Bendahara)

Narasumber : Risolikhah (R)

Peneliti
Waktu
Lokasi

: Aulia Damayanti (A)
: 19 Desember 2024

: LAZISMU Daerah Kebumen

ID

TRANSKIP WAWANCARA

REF

TEMA

Assalamualaikum Wr.Wb

Waalaikumsalam Wr.wb

Rl

A
R
A

Selamat siang mba, mohon izin

kenalkan nama saya Aulia Damayanti
mahasiswa Program Studi Akuntansi (S-
1) Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta.  Mohon  maaf ba
sebelumnya, saya disini  sedang
melakukan penelitian untuk tugas akhir
saya terkait dengan penerapan PSAK
No.109 di LAZISMU Daerah Kebumen.
Disini saya izin melakukan wawancara
dengan mba terkait dengan penelitian
saya, apakah saya bisa  mulai

wawancaranya mba?

Bisa mba, silahkan

Baik mba untuk pertanyaan yang
pertama, apakah LAZISMU Daerah
Kebumen ini sudah menerapkan PSAK
No.109 dalam penyajian laporan

keuangannya?

Ya, sudah menerapkan PSAK No.109
dalam penyajian laporan keuangan sejak

tahun 2019 tetapi masih menggunakan

Unmum

a5
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excel, tahun 2023 sudah mulai

menggunakan sistem yaitu Al- Amili.

Bisa mba jelaskan mengenai peran

LAZISMU Kebumen dalam

pengelolaan zakat?

Bisa mba, jadi LAZISMU Kebumen
memiliki  peran  penting  dalam
mengelola zakat, infaq, dan sadaqah
untuk membantu meringankan beban
masyarakat yang membutuhkan. Disini
kami juga mengumpulkan zakat dari
para muzakki yang keemudian juga kami
memastikan bahwa dana zakat tersebut

disalurkan kepada mustahik.

R4

Peran LAZISMU
Kebumen Dalam

Mengelola Zakat

Apa saja kebijakan yang diterapkan oleh
LAZISMU Kebumen dalam
pengelolaan dan pengakuan zakat?

Kalau di LAZISMU Kebumen, ada
beberapa kebijakan yang sudah kami
terapkan yang pertama itu ada
penerimaan zakat, nah pada penerimaan
zakat ini kami menerima zakat dari
berbagai sumber, baik individu maupun
lembaga. Pada setiap penerimaan zakat
akan didokumentasikan dulu secara
rinci, mencakup informasi pemberi
zakat, jumlah dan jenis zakat yang
diberikan, misalnya zakat mal atau zakat
fitrah. Disini kami juga menyediakan

berbagai saluran pembayaran untuk

R5

Kebijakan Yang
Diterapkan
LAZISMU Kebumen
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memudahkan muzakki. Yang kedua ada
pengakuan zakat, Zakat yang diterima
akan dicatat sebagai pendapatan zakat
saat uangnya benar-benar diterima, atau
kalau ada piutang zakat yang bisa
dipercaya akan dibayar. Itu sesuai
dengan prinsip akrual yang diatur dalam
PSAK 109. Selanjutnya ada distribusi
zakat jadi dalam pengelolaan dana zakat
kami memiliki tim verifikasi khusus
untuk memastikan penerima tersebut

memenuhi kriteria yang ada. Kemudian
ada transparansi keuangan, dalam
transparansi ~ keuangan  ini = kami
menerapkan kebijakan peEnoran
keuangan yang transparan yaitu laporan
keuangan disusun sesuai dengan PSAK
No. 109 yang memisahkan pendapatan

dan pengeluaran zakat, infaq, sadaqah.

Apakah keb&:kan ini telah sepenuhnya
diterapkan sesuai dengan PSAK No.
1097

Kami berusaha menjalankan kebijakan | R6 | Kebijkan
sesuai PSAK No. 109 dengan sebaik

mungkin. Namun, ada tantangan, seperti
edukasi kepada muzakki yang butuh
waktu agar bisa memahami dan
menyesuaikan  sistem di  beberapa

wilayah. Meski begitu, kami terus

melakukan evaluasi dan perbaikan
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supaya pengelolaan zakat semakin

optimal dan akuntabel.

Sejauh mana penerapan PSAK 109 di
LAZISMU Kebumen dalam praktik

akuntansi zakat?

Terkait penerapan PSAK 109 di| R7 | Penerapan PSAK

LAZISMU Kebumen, kami sudah 109 Dalam Praktik
berusaha mengikuti standar tersebut Akuntansi Zakat

dalam proses pencatatan, pelaporan, dan
penyajian zakat. Kami mencatat dana
sesuai kategori zakat, infaq, dan sadaqah
dan memisahkan antara dana terikat dan
tidak terikat untuk menjaga transparansi.
Tapi, kami masih menghadapi kendala,
seperti kurangnya pelatihan internal
menyebabkan kurangnya pemahaman

terhadap karyawan

Baik, berarti saat ini sudah berjalan
sesuai PSAK 109 meskipun masih ada

kendala dalam pengakuannya

Betul seckali mbak, jadi kami selalu| R8
mengevaluasi agar pelaporan keuangan
zakat dapat lebih baik dan sesuai standar

akuntansi yang berlaku.

Bagaimana proses pengakuan zakat

diterapkan di LAZISMU Kebumen?

Kalau dalam proses pengakuan zakat itu | R9 | Pengakuan Zakat
sendiri kami menggunakan pedoman

pada PSAK No. 109 yang menjadi

pedoman utama dalam mencatat dan
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mengelola dana zakat, jadi proses
pengakuan zakat dimulai ketika kami

menerima dana dari para muzakki.

Apakah ada  tantangan dalam
mengidentifikasi kapan zakat
seharusnya  diakui dalam laporan

keuangan?

Ada beberapa tantangan yang kami
hadapi, salah satunya soal pengakuan
zakat sesuai PSAK No. 109. Dalam
standar itu, zakat diakui sebagai
kewajiban saat kami menerima amanah
untuk menyalurkannya. Tantangannya,
kadang ada jeda waktu antara dana
masuk baik secara fisik maupun online
dengan pencatatan di sistem. Selain itu,
ada juga donatur yang menitipkan dana

untuk disalurkan di waktu atau program
tertentu, jadi kami harus cermat
menentukan apakah dana itu langsung
diakui sebagai zakat atau hanya sebagai

titipan sampai waktunya disalurkan.

R10

Tantangan Dalam
Identifikasi Zakat

Apakah sudah ada langkah tertentu yang
diambil untuk mengatasi tantangan-

tantangan tersebut?

Kami berupaya untuk terus memperbaiki
sistem pencatatan dan pelaporan,
misalnya dengan menerapkan sistem
yang mendukung integrasi data secara

tepat waktu. Selain itu, disini juga

RI11

Langkah Untuk
Mangatasi Tantangan

Identifikasi Zakat
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diberikan pelatihan rutin untuk staf
keuangan terkait penerapan PSAK No.
109 dan kami juga berusaha menjalin
komunikasi yang baik dengan donatur
agar alur informasi lebih jelas, terutama
terkait tujuan dan waktu penggunaan
dana. Namun hal ini masih menjadi
proses yang berkelanjutan dan kami
terus  belajar  dari  pengalaman
sebelumnya untuk selalu meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam

pelaporan keuangan kami.

Mcnurﬁ mba, apakah sistem pengakuan
zakat yang diterapkan sudah sesuai
dengan prinsip yang diatur dalam PSAK
1097

Kami sudah mengikuti pedoman PSAK
109 terutama dalam pengakuan zakat
sebagai liabilitas ketika diterima, bukan
sebagai pendapatan organisasi. Tetapi,
dalam penerapannya kadang ada kendala
teknis, seperti perbedaan interpretasi
dalam klasifikasi dan pelaporan. Untuk
itu, disini juga terus dilakukan pelatihan
agar staf keuangan lebih memahami

PSAK 109.

R12

Sistem Pengakuan

Zakat

Apakah  terdapat  kendala  dalam
mencatat dan mengklasifikasikan zakat
yang diterima pada saat pengakuan? Jika

ada, bagaimana cara mengatasinya mba?




101

Iya, kami masih menghadapi kendala
dalam mencatat dan mengklasifikasikan
zakat, terutama karena perbedaan jenis
dan sumber zakat, seperti zakat dalam
bentuk uang atau barang. Selain itu,
belum semua staf memahami penerapan
PSAK 109,  khususnya  dalam
membedakan antara zakat, infaq, dan
sadagah. Untuk itu, kami rutin
mengadakan pelatihan dan sosialisasi

agar pemahaman staf bisa lebih baik.

R13

Cara Mengatasi
Kendala Dalam
Mencatat dan
Mengklasitikasikan
Zakat

Bagaimana LAZISMU  Kebumen
menentukan jenis zakat yang dapat

diakui berdasarkan PSAK No 1097

Di LAZISMU Kebumen ini kami
mengacu pada PSAK 109 sebagai
pedoman utama dalam mengakui jenis
zakat. PSAK 109 memberikan kriteria
yang cukup jelas terkait pengakuan zakat
termasuk definisi zakat, sumbernya dan
bagaimana mekanisme pencatatannya.
Disini kami juga memastikan bahwa
zakat yang diakui adalah zakat yang
memenuhi beberapa kriteria seperti

sesuai dalam ketentuan syariat Islam.

R14

Penentuan

Pengakuan Zakat

Jelaskan apakah ada tantangan yang
dihadapi dalam menentukan jenis zakat

yang dapat diakui?

Tentu saja ada mbak, salah satu

tantangannya ketika muzakki tidak

R15

Tantangan Yang
Dihadapi Dalam
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memberikan kejelasan terkait niatnya, Menentukan Jenis
apakah dana tersebut untuk zakat, infaq, Zakat Yang Diakui
atau sadaqah. Dalam kasus seperti itu,
kami juga harus melakukan klarifikasi
langsung  dengan muzakki untuk
menghindari salah pencatatan. Selain
itu, pemisahan dana secara akurat dalam
laporan keuangan membutuhkan sistem
yang baik. Kami terus memperbarui
sistem pencatatan dan memberikan
pelatihan kepada staf untuk memastikan
bahwa standar PSAK 109 diterapkan

dengan konsisten.

Apakah ada langkah khusus yang
dilakukan untuk memastikan penerapan

PSAK 109 tetap sesuai standar?

Kami melakukan audit internal secara | R16 | Langkah Untuk

berkala untuk memastikan semua proses Memastikan
pencatatan dan pelaporan zakat sudah Penerapan PSAK
sesuai dengan PSAK 109. Selain itu, 109

kami juga mengikuti pelatihan dan
seminar terkait standar akuntansi syariah
untuk terus meningkatkan pemahaman

staf kami.

Bagaimana ~ LAZISMU  Kebumen
menangani zakat yang diterima tetapi

belum didistribusikan?

Mengenai zakat yang diterima tetapi | R17 [ Zakat Yang Diterima
belum  didistribusikan  itu  kami Tetapi Belum

mengikuti panduan yang sesuai dengan Didistribusikan
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PSAK No. 109. Hal yang pertama zakat
yang diterima langsung dicatat sebagai
liabilitas atau kewajiban dalam laporan
keuangan bahwa zakat tersebut masih
menjadi tanggung jawab kami untuk

segera disalurkan kepada mustahik.

Jelaskan apa saja kesulitan yang
dihadapi oleh LAZISMU Kebumen ini
dalam menerapkan pengakuan zakat

sesuai dengan PSAK No.1097

Kalau untuk kesulitannya itu ada| RI8 | Kesulitan dalam
kurangnya pemahaman teknis, Penerapan PSAK
keterbatasan pemahaman sumber daya 109

manusia, ada bentuk penyaluran zakat
jadi zakat yang diterima tidak selalu

dalam bentuk uang tetapi juga barang.

Apakah ada langkah-langkah yang
sudah diambil untuk mengatasi kesulitan

tersebut?

Iya, tentu saja. Kami telah melakukan | R19 | Langkah Untuk

beberapa langkah seperti mengadakan Mengatasi Kesulitan
pelatihan internal, meminta
pendampingan dari pihak konsultan
akuntansi, dan secara  bertahap
meningkatkan sistem pencatatan. Kami
juga berupaya untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat dan donatur

agar pelaporan =zakat bisa lebih

transparan dan sesuai standar.
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Bagaimana cara LAZISMU Kebumen
mengatasi mzﬁlah pengakuan zakat
yang datang dalam bentuk non-tunai

(misalnya, barangﬁtau jasa)?
72

Untuk zakat yang diterima dalam bentuk
non-tunai seperti barang atau jasa, kami
mengacu pada ketentuan PSAK No. 109
tentang akuntansi zakat yang mengatur
pengakuan zakat. Pada dasarnya, kami
harus melakukan penilaian atas nilai

wajar barang atau jasa yang diterima.

R20

Cara Mengatasi
Masalah Pengakuan
Zakat

Apakah ada prosedur khusus dalam
pencatatan zakat yang diterima dalam

bentuk non-tunai?

Tentu, setelah barang atau jasa diterima,
kami mencatatnya dengan mencatat nilai
wajar yang sudah ditentukan sebagai
penerimaan zakat. Untuk barang, kami
mencatatnya dalam bentuk persediaan,
sedangkan untuk jasa, kamiﬁengakui
sebagai penerimaan zakat yang akan
digunakan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Semua pencatatan ini
sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku, dan kami tetap menjaga
transparansi serta akuntabilitas dalam

setiap transaksi yang ada.

R21

Prosedur Dalam
Pencatatan Zakat

Non Tunai

Bagaimana struktur penyajian laporan

keuangan di LAZISMU?
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Kami  menyusun laporan  posisi
keuangan, laporan perubahan dana, dan
laporan aktivitas. Dana zakat, infaq, dan
amil disajikan secara terpisah, sesuai
arahan PSAK 109. Ini bertujuan agar
lebih jelas bagi auditor dan masyarakat

umuimnm.

R22

Penyajian laporan

keuangan

Bagaimana proses pengukuran dana

zakat yang masuk ke dalam pembukuan?

Kami ukur dana zakat sesuai dengan
nilai nominal yang diterima. Untuk
barang, kami hitung berdasarkan nilai
wajar atau harga pasar saat itu. Misalnya,
jika ada donasi barang senilai Rp2 juta,
maka kami masukkan ke laporan dengan

iilai tersebut.
4

R23

Pengukuran laporana

keuangan

Apa saja yang diungkapkan dalam
laporan keuangan terkait zakat dan dana

sosial?

Kami mengungkapkan jumlah
penerimaan zakat, penggunaan dana,
dan sisa dana pada akhir tahun. Selain
itu, kami juga mencantumkan kebijakan
akuntansi seperti metode pencatatan dan
dasar pengukuran. Semua ini kami buat
agar laporan kami bisa dipercaya dan

mudah di audit.

R24

Pengungkapan

laporan keuangan

Baik mba terimakasih banyak atas
kesediaan dan waktunya yang diberikan

untuk melakukan wawancara hari ini.
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Saya cukupkan sekian tetapi jika ada
informasi tambahan yang butuhkan, apa
boleh saya tanyakan kembali kepada

mba?

Boleh mba, silahkan hubungi saya saja. | R25

Baik terimakasih banyak mba,
Wassalamualaikum Wr.Wb.

Waalaikumsalam Wr Whb. R26
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Lampiran 6 Dokumentasi dengan Narasumber

Dokumentasi Dengan Manajer LAZISMU Kebumen
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Dokumenasi Dengan Divisi Fundraising
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Dokumentasi Dengan Divisi Keuangan

—

[EEE S

110




Dokumentasi Lampiran Dokumen

Dengan mempwh;l @n  pe
ditetapkan kebijakan sebagai

a) Dana ZIS diakui saat diterims
(non-kas). o |

b) Dana disalurkan sesuai perunt
operasional.

¢) Dana amil maksimal 12,5% dari
d) Divisi keuangan mencatat transaksi h
e) Laporan terdiri dari: Laporan Posisi

Catatan atas Laporan Keuangan.

4. PENUTUP

Dokumen ini mulai berla
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c) Pedoman Pengel l

Kewirausahaan

Poin utama PSAK 10
a) Pengakuan dana
b) Pengukuran berd
c) Penyajian dalam
d) Pengungkapan ke
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Penyaluran Zakat - Fakir Miskin
Penyaluran Zakat - Amil
Penyaluran Zakat - Mualaf
Penyaluran Zakat - Ghorimin
Penyaluran Zakat - Fisabilillah
Penyaluran Zakat - Ibnu Sabil

Jumlah
Surplus / (Defisit)
Saldo Awal

Saldo Akhir
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